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ABSTRAK

Ach. Tofan Al vino, 2021, Konsep Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng Dan
Implementasinya Dalam Aktivitas Dakwah, Tesis Progam Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Islam Wasathiyah, Da'i Tebuireng, Aktivitas Dakwah.

Tantangan dakwah dewasa ini ditengah hiruk pikuk kehidupan yang berkembang
dan seiring berkembangnya zaman, sering kali kita jumpai para mubaligh atau
tokoh Ulama’ yang salah kaprah dalam berdakwah, serta munculnya kelompok
Islam yang intoleran, eksklusif, mudah mengkafirkan orang, kaku dan kelompok
lain yang dengan mudah menyatakan permusuhan dan melakukan konflik, bahkan
kalau perlu melakukan kekerasan terhadap sesama muslim yang tidak sepaham
dengan kelompoknya. Selain itu kita juga dihadapkan pada munculnya komunitas
Islam yang cenderung liberal dan permisif. Oleh karena itu seorang da’i perlu
memberikan bimbingan, dukungan serta motivasi kepada mad’u (jama’ahnya)
berupa penyampaian Islam yang ramah dan tidak radikal, seperti Kumpulan Da’i
Tebuireng yang menyebarkan ajaran Islam Wasathiyah kepada para jama’ahnya
sebagai wujud Islam yang Rahmatan Lil Alamin dengan harapan mereka dapat
mempelajari dan menjalankan ajaran Islam dengan Kaffah. Berdasarkan fenomena
tersebut peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Konsepsi Islam Wasathiyah
Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan cara
mengumpulkan data di lapangan. Analisis data menggunakan teknik analisis data
Model Miles and Huberman dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan
memverifikasi data untuk diambil kesimpulannya, kemudian data tersebut akan
dianalisis dengan satu teori yakni teori AIDDA oleh Wilbur Schramm.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, Konsep Islam Wasathiyah yang di
lakukan Da'i Tebuireng Jombang dalam Melaksanakan Aktivitas Dakwahnya
menggunakan pendekatan psikologis dan budaya yakni melalui tahap dakwah
yang menarik dan santun dan menyejukkan dalam penyampaian dakwahnya, Da'i
Tebuireng mampu mengimplementasikan konsep Islam Wasathiyah meliputi
tawassut, i'tidal, tasamuh, tawazun, amar ma ruf nahi munkar. Sehingga Mad'u
bisa menerima dakwahnya tanpa ada unsur keterpaksaan dan tuntutan.
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ABSTRACT

Ach. Tofan Al vino, 2021, The Wasathiyah Islamic Concept of Tebuireng's Da'i
and Its Implementation in Da'wah Activities, A Postgraduate Thesis of Islamic
Communication and Broadcasting Study Program of Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Wasathiyah Islam, Tebuireng's Da'i, Da'wah Activities

The challenge of da'wah today is in the midst of the hustle and bustle of life that
develops and along with the time, we often encounter mubaligh or Ulama figures
who are misguided in delivering their da‘'wah, as well as the emergence of Islamic
groups that are intolerant, exclusive, easy to call somebody else as unbeliever,
rigid and other groups who are easy to express hostility and conflict, even they
also dare to do violence against fellow Muslims who do not agree with their
group. In addition, we are also faced with the emergence of an Islamic community
that tends to be liberal and permissive. Therefore, a da'i needs to provide
guidance, support and motivation to his mad'u (jama'ah) in the form of a friendly
and non-radical delivery of Islam, such as the Tebuireng's Da'i Group who spreads
the teachings of Wasathiyah Islam to their jama'ah as a form of Islam that is
Rahmatan Lil Alamin with the hope that they can learn and practice the teachings
of Islam with Kaffah. Based on this phenomenon, the researcher conducted a
study entitled "The Wasathiyah Islamic Concept of Tebuireng's Da'i and Its
Implementation in Da'wah Activities".

This study used a descriptive qualitative method, that was by collecting data in the
field. The data analysis used Miles and Huberman Model data analysis technique
by reducing data, presenting data, and verifying data to draw conclusion, then the
data would be analyzed by using one theory, namely AIDDA theory by Wilbur
Schramm.

From the results of the study it was found that, the Wasathiyah Islamic Concept
which was carried out by Tebuireng's Da'i in Jombang in carrying out the da'wah
activities was by using a psychological and cultural approach, that was through an
interesting and polite and soothing da'wah stage in delivering the da'wah,
Tebuireng's Da'i was able to implement the Wasathiyah Islamic Concept
including tawassut, i'tidal, tasamuh, tawazun, amar ma'ruf nahi munkar. Thus,
Mad'u could accept the da‘'wah without any elements of compulsion and demands.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah pada pelaksanaanya adalah aktivitas sadar manusia baik
perorangan ataupun kelompok sebagai upaya menegakkan ajaran islam
dalam meraih ridha Allah SWT. Semua aktivitas dakwah konteksnya akan
diperlukan umat manusia dalam merealisasikan kesalehan umat. Sehingga
aktivitas dakwah bukan sekedar proses penyampaian ajaran Islam, namun
menciptakan pula kesadaran masyarakat, menumbuhkan persaudaraan,
menegakkan tauhid, menciptakan masyarakat Islami, serta keadilan.

Relevansi Islam dengan perkembangan zaman sangat dipengaruhi
dari kegiatan dakwah, karena dakwah memiliki peran yang sangat penting.
Dakwah bagi umat Islam merupakan suatu kewajiban baik secara individu
ataupun berkelompok. Seseorang yang sudah meyakini Islam akan
tergerak untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain. Seorang
muslim yang imannya telah mendalam, akan merasa bahagia apabila
hidupnya sudah disediakan untuk membela keyakinan tersebut.*

Dakwah bukan hanya proses penyampaian ajaran Islam secara
lisan saja, akan tetapi juga mencakup seluruh aktivitas muslim yang
bertujuan untuk pengamalan doktrin Islam. Karenanya, dakwah dapat
dipandang sebagai proses komunikasi dan proses perubahan sosial.?
Dakwah merupakan proses komunikasi yang disampaikan seseorang
kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat
berupa pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.® Kegiatan
dakwah adalah aktivitas penyampaian pesan-pesan dakwah berupa ide,

gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator

! Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Panjimas, 1990), him. 24.
2 Abdul Munir Mulkhan. Ideologisasi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta Pres, 1996), Hal. 206
¥ Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h 9

1



kepada komunikan dengan tujuan mempengaruhi komunikan agar kearah
yang di inginkan seorang komunikator.*

Mendakwahkan Islam artinya bisa memberi jawaban Islam
terhadap segala persoalan yang dihadapi umat. Ajaran Islam sebagai pesan
sentral dakwah ialah agama wahyu yang selalu dihadapkan dengan zaman
yang selalu mengalami perubahan. Sehingga, umat Islam akan terus
dihadapkan dengan tantangan, bagaimana menyintesiskan kesementaraan
zaman dengan keabadian wahyu.® Dakwah Islam harus selalu andil dalam
menyelesaikan berbagai masalah yang sedang dan yang akan dihadapi
oleh umat manusia. Walaupun misi dakwah dari dulu hingga saat ini pun
tetap tidak berbeda, yaitu menyeru umat manusia ke dalam sistem Islam,
akan tetapi tantangan dakwah berupa permasalahan umat senantiasa
berubah-ubah dari zaman ke zaman.

Salah satu tantangan dakwah dewasa ini ditengah berkembangnya
zaman dan seiring kehidupan yang berkembang, banyak kita temui para
mubaligh, penceramah maupun tokoh Ulama yang sangat keliru untuk
menyampaikan dakwah. serta timbulnya kelompok Islam yang intoleran,
eksklusif, sangat gampang mengkafir-kafirkan orang, kaku serta kelompok
lain yang dengan mudahnya mengatakan permusuhan serta berkonflik,
malah dirasa harus untuk melaksanakan kekerasan pada sesama muslim
yang berbeda paham terhadap aliran kelompoknya. Disamping itu, kita
pun berhadapan terhadap timbulnya komunitas Islam yang condong
permisif serta liberal.

Kedua kelompok itu dikategorikan pada kelompok yang ekstrem
ke kanan (tatharruf yamini) serta ekstrem ke Kiri (yasari), yang sangat
bertolak belakang terhadap bentuk ideal untuk mengaplikasikan ajaran
Islam di Indonesia serta dunia. Untuk kita bangsa Indonesia sangat jelas
menolak pendirian maupun paham keagamaan serta ideologi dan gerakan

kedua kelompok itu, sebab tidak selaras serta malah bertolakbelakang

* Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1997), h.7
® Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi,
Strategi, sampai tradisi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) Hal, 79.



sekali terhadap nilai serta pedoman yang diikuti serta dibentuk bangsa
Indonesia.

Islam wasathiyah adalah ajaran ulama nusantara yang sampai
sekarang diamalkan serta dianut oleh umat Islam yang terdapat di
nusantara. Akan tetapi sesudah terjadi revolusi teknologi informasi,
dimana seluruh paham keagamaan dengan mudah diakses bebas oleh
masyarakat, maka ajaran keagamaan yang awalnya tidak dikenal di
Indonesia mulailah berkembang di negara lain, mulailah masuk dan
diajarkan di Indonesia. Termasuk ajaran keagamaan yang bisa
membimbing pemeluknya untuk melakukan radikal serta tindakan teror.
Karena itu merupakan hal yang sangat penting agar bisa mengembalikan
umat Islam kepada ajaran ulama nusantara. Antara lain dengan
mengembalikan pemahaman serta menerapkan Islam wasathiyah.®

Oleh karena itu, kalangan pemuda dan yang paling utama dari
kaum sarungan “santri” sudah waktunya untuk membenarkan berdakwah
serta turun tangan di dalamnya. Maka dari itu, didirikanlah sebuah
Organisasi Da’i oleh Ustadz muda utamanya dari Ponpes Tebuireng
Jombang yang mana pengetahuan agama serta keilmuan yang mumpuni
menjadi bekalnya. Sehingga tidak terjadi “ngawurisasi” terutama dalam
hal penyampaian ketika terjun di masyarakat. Organisasi tersebut bernama
“Kudaireng”.

Kumpulan Da’i Tebuireng (Kudaireng) didirikan tahun 2008 oleh
Ustadz Asep Kurniawan, M.HI. Tentang nama yang sesuai bagi organisasi
da’i santri waktu itu, terjadilah sebuah dialektika. Mirwansah asal Aceh
yang merupakan bagian anggota da’i Tebuireng angkatan pertama,
mengusulkan, “ bagaimana kalau kumpulan da’i ini kita beri nama
KUDAIRENG Ustadz?” Ustadz Asep kemudian bertanya?, “apa itu
KUDAIRENG?” KUDAIRENG merupakan singkatan dari (Kumpulan
Da’i Tebuireng). Akhirnya Organisasi Da’i santri Tebuireng saat itu legal
ditetapkan dengan nama “KUDAIRENG”.

® Sumber: https://www.nu.or.id/post/read/92288/esensi-dakwah-islam-wasathiyah



Dengan bekal ilmu agama serta pengetahuan yang mumpuni,
sehingga tergagasnya pemuda masa depan terutama para santri Ponpes
Tebuireng, merupakan alasan beliau mendirikan organisasi yang
bernuansa dakwah tersebut. Sungguh memalukan bila lulusan maupun
santrinya sendiri tidak dapat melakukan da’wah maupun berkontribusi
pada masyarakat sekitar, mengingat nama Pesantren Tebuireng yang sudah
lama besar dikalangan masyarakat Indonesia, malah telah mendunia

Lembaga yang didirikan pada tahun 2008 merupakan lembaga
kecil-kecilan yang dulu pertamanya hanya beranggotakan 17 orang (2008),
dan sekarang lembaga ini sudah dikenal oleh para santri dan sekarang
lembaga ini beranggotakan hampir 200 santri pada tahun 2013 dan
sekarang (2014) beranggota mencapai 450 santri, termasuk anggota
KUDAIRENG putri. Di tahun (2021) sekarang anggota mencapai ratusan
bahkan terhitung ribuan.’

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “KONSEPSI ISLAM WASATHIYAH DA’I
TEBUIRENG DAN IMPLEMENTASINYA DALAM AKTIVITAS
DAKWAH.” penulis menganggap bahwa Kumpulan Da’i Tebuireng
(KUDAIRENG) sangat unik dan layak diteliti, KUDAIRENG Jombang
merupakan salah satu organisasi da’i yang mempunyai sebuah progam
pembinaan mental dan materi untuk mencetak da’i yang siap terjun di
masyarakat dalam menyebarkan ajaran Islam Wasathiyah sebagai wujud
Islam yang Rahmatan Lil Alamin. Progam tersebut bertujuan sebagai
pendampingan, pembinaan, dan pemantaban keyakinan para da’i sebelum
terjun di masyarakatnya masing-masing. Kudaireng merupakan sebuah
nama yang memiiki nilai filosofi tinggi sesuai harapan dari para da’i
Tebuireng yaitu kuat, kreatif dan cepat dalam berinovasi, dan mampu
menjadi tumpuan kebutuhan masyarakat dalam masalah agama, dimana

dalam pelaksanaanya Kudaireng menyusun sebuah progam kerja yang

" Wawancara Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng pada Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir
Jombang.



dibagi dalam skala rutinan yaitu latihan setiap minggu dan bulanan, serta
peserta Kudaireng ditampilkan dimuka umum. Kegiatan dalam tahunannya
pun mampu mengadakan kegiatan diklat dakwah. Sebagaimana nilai
filosofi yang dibangun oleh Kudaireng ini guna untuk mencetak da’i yang
mahir dalam dakwah dengan berlandaskan nilai-nilai Islam Wasathiyah
pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari. Oleh karenanya disinilah amanah
seorang da’i dalam memotivasi umat serta mengajak dalam menjalankan
ajaran agama secara baik dan benar. Seorang da’i harus mampu dalam
memberi penyadaran serta pencerahan terkait adanya manusia selaku
hamba Allah yang bertugas agar selalu mengabdi pada Allah berdasarkan
aturan dan ketetapanNya.

Da’i seperti seorang guide maupun (pemandu) bagi orang-orang
yang mau memperoleh keselamatan hidup dunia serta akhirat, da’i yaitu
petunjuk jalan yang wajib memahami serta mengerti dulu mana jalan yang
diperbolehkan untuk dijalani serta yang tidak diperbolehkan oleh seorang
muslim, sebelum ia menyampaikan petunjuk jalan pada orang lain.?
Sehingga peran da’i dinilai begitu pokok pada aktivitas dakwah.

Untuk melaksankan kegiatan dakwah, seorang da’i harus mengikat
suatu hubungan yang baik terhadap mad’u, supaya ajakan yang di
sampaikan bisa dengan gampang diterima masyarakat. Bila hubungan da’i
serta mad’u makin erat, ketertarikan, serta sikap positif serta kesadaran
masyarakat menjalani ajaran islam pun semakin kuat, hal itu adalah
parameter kesuksesan da’i ketika menjalankan aktivitas dakwah.

B. Rumusan Masalah
Terkait dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng?
2. Bagaimana implementasi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dalam

aktivitas dakwahnya?

® Enjang dan Alyudin, Dasar-dasar llmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis, (Bandung:
Widiya Padjadjaran, 2009), him. 74.



3. Bagaimana perkembangan dakwah Da’t Tebuireng dalam
menyebarkan Islam Wasathiyah.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Untuk memahami konsep Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng.
2. Untuk memahami implementasi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng
dalam aktivitas dakwahnya.
3. Untuk memahami perkembangan dakwah Da’i Tebuireng dalam
menyebarkan Islam Wasathiyah.
D. Kegunaan Penelitian
Harapan dari penelitian ini adalah agar bisa memberi sumbangsih untuk
civitas akademik baik menurut teoritis ataupun praktis yakni antara lain:
1. Secara teoritis
Harapan dari penelitian ini adalah agar bisa memberi sumbangsih
pemikiran pada suatu pengembangan ilmu komunikasi melalui pendekatan
ilmu dakwah, terkhusus kegiatan dakwah yang dianalisa menggunakan
teori komunikasi yaitu teori AIDDA, jadi penelitian tersebut bisa
diaplikasikan menjadi bahan kajian dari Komunikasi Penyiaran Islam.
Serta digunakan untuk materi pedoman untuk mahasiswa yang tertarik
menjalankan penelitian semakin dalam mengenai Konsepsi Islam
Wasathiyah Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas
Dakwah.
2. Secara Praktis
Diharap mampu memberi pengetahuan yang luas untuk elemen
masyarakat tentang kajian dakwah berdasarkan kondisi masyarakat dan
kondisi perkembangan zaman. Harapan untuk peneliti sendiri melalui
penelitian ini, bisa meningkatkan wawasan baru serta pengetahuan
terutama dalam kajian bidang dakwah serta ilmu komunikasi selaku
bentuk pengamalan Tri Darma Perguruan Tinggi.

E. Definisi Konseptual



1. Dakwah

Kata dakwah menurut penelusuran akar kata secara (etimologis)
adalah wujud masdar dari kata yad u (fiil mudhari) serta da’a (fiil madhi)
yang mempunyai makna mengundang, mengajak maupun memanggil.’
Kata dakwah berdasarkan istilah lain identik dengan kata tabligh. Kata
tabligh sendiri asalnya dari bahasa Arab yakni ballagha, yuballighu yang
mempunyai arti menyampaikan. Jadi dakwah juga selalu dinamakan
sebagai tabligh yang bermaksud menjadi sebuah aktivitas dalam
menyalurkan pesan ajaran agama Islam.

Secara bahasa, dakwah berarti memanggil, menyeru maupun
mengajak. Makna dakwah seperti itu bisa ditemukan di Al-Qur’an surat

An-Nahl ayat 125, yang bunyinya:
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125. Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan bijaksana
dan pelajaran yang baik dan ajaklah mereka diskusi dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Dakwah merupakan suatu wujud kegiatan penyampaian ajaran
agama Islam pada orang lain melalui bermacam-macam metode yang
bijaksana dalam terbentuknya individu serta masyarakat yang mendalami
serta mengamalkan ajaran Islam dengan kaffah pada segala aspek
kehidupan.*!

Dakwah menurut terminologi bisa dimaknai menjadi segi positif

dari ajakan kearah keselamatan dunia akhirat. Sementara berdasarkan

% Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rja Gerafindo Persada, 2012). H.261
10 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komuniatif. (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1997). H. 5
1 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h.11



istilah para ulama’ memberi suatu makna (takrif) yang berbagai jenis,

yaitu:

1) Definisi dakwah menurut HSM. Nasarudin Latif merupakan sebuah
usaha aktivitas menggunakan tulisan ataupun tulisan yang sifatnya
menyeluruh, memanggil, mengajak manusia agar beriman serta
mematuhi Allah SWT. Berdasarkan garis akidah serta syariat dan
akhlak islaminya.*?

2) Definisi dakwah menurut Syekh Ali Makhfudh pada kitabnya
Hidayatul Mursyidin yaitu sebuah dorongan kepada manusia agar
melakukan perbuatan kebajikan serta menjalankan petunjuk (agama),
dan untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat adalah dengan
cara mengajak mereka pada kebaikan serta menghentikan mereka dari
tindakan munkar.™

3) Definisi dakwah menurut Masdar Helmy adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam)
termasuk agar dapat mendapatkan kebahagiaan di dunia serta akhirat
adalah dengan cara beramar ma’ruf nahi munkar.™

Mayoritas ulama’ sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad
Abu al-Futuh pada kitab al-Madkhal Ila Ilm ad-Daud menyatakan, bila
dakwah merupakan menyampaikan (at-tabligh) serta menjelaskan (al-
bayan) apa yang sudah dibawa oleh Nabi Muhammad SAW menurut
beliau, hakikat dakwah wajib meliputi tiga proses penyelenggaraan
dakwah yakni penyampaian, pembentukan, serta pembinaan.

Hakikat dakwah yaitu mengajak manusia untuk kembali pada
fitrahnya yang tidak lain yaitu mengajak ke jalan Allah dan mengajak
manusia kembali pada fungsi serta tujuan hakiki keberadaanya terkait
perihal mengimani ajaran kebenaran dan merealisasikan keimanan sebagai

amal sholeh.

2 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h.4-5
3 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h. 4
M. Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 21



Dapat ditarik kesimpulan bila esensi dakwah adalah segala
kegiatan serta usaha dalam merubah manusia, baik secara individu ataupun
masyarakat dari kondisi yang kurang baik pada situasi yang semakin baik.
Istilah dakwah meliputi defines sebagai berikut:

1) Dakwah merupakan sebuah kegiatan maupun aktivitas yang sifatnya
menyeru maupun mengajak orang lain dalam mengamalkan suatu
ajaran Islam.

2) Dakwah merupakan aktivitas secara sadar dan sengaja dalam suatu
proses penyampaian ajaran Islam

3) Dakwah ialah sebuah aktivitas yang dapat dilaksanakan melalui
bermacam-macam cara maupun metode.

4) Dakwah merupakan aktivitas yang disusun sebagai tujuan untuk
menemukan kebahagiaan hidup berdasar keridhaan Allah.

5) Dakwah merupakan upaya dalam menaikkan pemahaman keagamaan
guna merubah sikap batin serta tindakan umat, serta pandangan hidup
yang sebelumya tidak cocok terhadap ajaran Islam jadi cocok terhadap
adanya tuntunan syariat demi mendapatkan kebahagiaan hidup baik di
dunia serta di akhirat.

6) Dakwah merupakan aktivitas untuk memberikan  motivasi
(mendorong) umat manusia supaya mengikuti petun dan menjalankan
kebaikan dan memerintah agar bertindak yang ma’ruf serta mencegah
diri dari tindakan munkar, agar mereka mendapatkan kebahagiaan
dunia serta akhirat.

Berdasarkan berbagai pengertian mengenai dakwah yang telah
dipaparkan oleh para ahli ilmu dakwah tersebut, kemudian peneliti dapat
mengambil sebuah kesimpulan bila aktivitas dakwah adalah sebuah
aktivitas ajakan baik yang berbentuk lisan, tulisan, perilaku serta
sejenisnya yang telah dijalankan dengan berencana serta sadar sebagai
upaya memberi pengaruh terhadap orang lain baik individual ataupun
kelompok supaya dapat tumbuh pada dirinya sebuah makna, kesadaran,

sikap penghayatan dan pengalaman pada ajaran agama Islam menjadi
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suatu message yang disampaikan padanya melalui tidak terdapatnya unsur
keterpaksaan.

Dakwah merupakan tahap memberi pengaruh terhadap mad’u
melalui pendekatan psikologis, jadi mad’u dapat mengikuti ajakan da’i
sesuai kehendaknya sendiri.

Dalam penelitian ini dakwah diartikan dengan aktivitas dakwah
yang dilaksanakan beberapa da’i (Kudaireng) kepada suatu mad’u
(Jama’ah) dengan bentuk bimbingan spiritual untuk lebih memantabkan
keyakinan agar mampu menjadi muslim yang kaffah. Dakwah yang
dilaksanakan Da’i Tebuireng Jombang peneliti batasi hanya seputar
Dakwah Bil Lisan. Lewat (ceramahnya).

2. Islam Wasathiyah

Islam asalnya dari kata dasar salama, yang mempunyai arti selamat
maupun damai. Kata Islam pun dapat dari kata sulama, yang artinya
tangga. Oleh karenanya, agama Islam merupakan agama yang menyeru
umatnya agar menaiki tangga kesejahteraan, baik di dunia bahkan akhirat.
Disamping itu, Islam pun dari kata aslama yang artinya menyerahkan diri.
Islam berarti mengajarkan pada pemeluknya agar tunduk serta berserah
diri terhadap kebenaran yang datang dari Allah SWT.™ Sedangkan
menurut Syaikh Al-Azhar Cairo Mahmud Syaltut, Islam berarti istilah
adalah agama Allah yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad SAW
tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturan agar disampaikan pada
semua manusia supaya memeluk agama itu.*®

Sedangkan Islam menurut KBBI Pusat Bahasa yaitu agama yang
diturunkan ke dunia yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui
wahyu Allah SWT. dengan berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an.

Kata wasathiyah berasal dari kata ==, yang berarti :
" 5 A G sk e 28 IS e daiaall 0 ke o "

> Abu su’ud, Islamologi; Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 137

!® Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Rajawali, 1989), hal.74
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“Di antara dua sisi, lurus dari segalanya, batas antara permulaan
dan akhiran.”

Berdasarkan pengertian tersebut, al-Islam al-Wasthy merupakan
Islam yang ada di tengah-tengah, tidak ekstrem kanan maupun Kiri, serta
sangat menjunjung agung keadilan.

Dalam Bahasa Inggris kata wasth mempunyai kemiripan arti
terhadap dengan moderate. Menjadi kata sifat yang memiliki arti average
in amount; not radikal or excessively rightor left wing. Kata moderate
menurut etimologis mempunyai makna ada di tengah, tidak pada posisi
ekstrem kiri ataupun esktrem kanan, tidak melebih-lebihkan, tidak ekstrem
dan tidak berkecendrungan untuk menjalankan kekerasan.*’

Ajaran Islam wasathiyah merupakan sebuah ciri serta esensi ajaran
agama. Orang-orang Arab pun umumnya menggunakan kata wasath dalam
menggambarkan makna pilihan maupun terpilih (khiyar). Bila disebutkan
“ia adalah orang yang wasath”, jadi artinya ia merupakan orang yang
terpilih diantara para umatnya. Sehingga sebutan umat Islam selaku
ummatan wasathan tersebut merupakan suatu harapan supaya mereka
dapat tampil sebagai umat pilihan yang kerap memiliki sifat memberi
penengah maupun berlaku adil, baik untuk menjalankan ibadah selaku
individu ataupun ketika menjalankan interaksi sosial selaku anggota
masyarakat. Islam mengajarkan agar tetap berpedoman pada Al-Qur’an
dan hadis Nabi yang menjadi sumber utama pada ajaran Islam itu sendiri
agar bisa bersikap moderat.*®

Dalam makna etimologi, terdapat tiga kata kunci utama saat
mendalami artia wasth, yakni kata “tengah, adil, dan tidak bersifat radikal
atau ekstrem”. Kata kunci pertama Yyaitu kata “tengah, berada di tengah,
atau jalan tengah”. Yang berarti ketika seseorang yang mengerti Islam
yang tumbuh di atas keutamaan moral, menurut Ariestoteles, adalah

sebuah suatu sikap yang membuat kemungkinkan manusia dalam

Y UIN Malik Ibrahim Malang, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, hal. 109
'8 Tim Penyusun Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama Republik Indonesia, 2019) hal. 25-26.
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menentukan jalan tengah diantara dua esktrem yang bertolakbelakang.
Misalnya, kemurahan hati serta keberanian adalah pilihan yang dijalankan
dari perbandingan diantara dua ekstrem yang bertentangan. Dermawan
adalah jalan tengah diantara sikap boros serta kikir. Sementara keberanian
dalah jalan tengah antara sikap gegabah serta pengecut.

Keutamaan moral harus diaplikasikan secara konsisten melalui
suatu kebiasaan, tidak hanya berhenti pada kemampuan untuk menentukan
jalan tengah. Kebiasaan baik tentu harus dilaksanakan secara terus
menerus sehingga akan menentukan sikap jalan tengah.

Dalam rangka mencapai keutamaan moral, persoalan jalan tengah
menjadi hal yang teramat penting. Karena mengambil jalan tengah pun
menjadi suatu pilihan agar bisa jauh dari ekstrimitas nilai serta perbuatan
sebagai hal yang merupakan ciri keutamaan moral seseorang maupun
sekelompok masyarakat.

Kata adil menjadi kata kunci yang kedua. Adil sebagai hal yang
sangat penting pada kehidupan. Keadilan bisa dipandang penting saat
keadilan sebagai suatu dasar untuk terciptanya suatu masyarakat yang
memiliki ada. Disamping itu, keadilan pun dapat dipercaya dalam
memandu kehidupan berbangsa dan bernegara serta menjadi pilar dan
nilai universal di Indonesia.

Term adil muncul dua kali pada Pacasila yaitu, dalam sila kedua
yakni kemanusian yang adil dan beradab, serta sila kelima yakni, keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Yang berarti keadilan sebagai pilar
penting sesudah keyakinan pada Tuhan serta pilar untuk membentuk
peradaban, dengan demikian, Islam moderat, menginginkan keadilan
sebagai pilar untuk menciptakan peradaban Islam. Keadilan dianggap
mampu dalam mengembangkan peradaban umat Islam dan mampu
menjadi soko guru.

Tidak radikal dan ekstrem menempati kata kunci yang ketiga.
Dalam masa ini, istilah radikal sudah mempunyai arti sosiologis yakni

menjadi model berpikir serta berperilaku yang condong menjalankan
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kekerasan. Walaupun kata radikal salnya dari kata radix yang berarti akar.
Kata tersebut sering dipakai pada tradisi filsafat yang
mengkarakteristikkan berfikir filosofis. Dengan demikian, arti dasar ini
terhadi pengayaan makna menurut sosial. kata radikal dimengerti menjadi
model berpikir serta berperilkau yang diasaskan ada pemikiran paling
dasar serta selalu memakai kekerasan. Maka paham tersebut populer
dengan sebutan radikalisme.®

Syeikh Yusuf Qardhawi sudah mengajak pada dakwah Islam yang
moderat untuk melawan seluruh wujud pemikiran radikal. Radikal untuk
memaknai Islam pada tatanan tekstual saja sehingga melenyapkan
fleksibilitas ajarannya yang terlihat kaku serta tidak bisa membaca realitas
hidup.?°

Pada beberapa kejadian kekerasan yang muncul misalnya adanya
pengeboman di berbagai tempat, ada hubungan yang begitu dekat terhadap
pemahaman Islam yang diyakini para pelaku, tentunya Islam radikal serta
Islam fundamentalislah sebagai dua kosa kata yang sangat dekat terhadap
berbagai kejadian kekerasan yang muncul, pelaku kekerasan diidentikkan
dengan Islam radikal serta Islam fundamentalis. Senang maupun tak
senang, itulah fenomena yang kerap terjadi di kalangan umat Islam Kita
sekarang. Walaupun perlu kita akui juga bila fenomena radikalisme serta
fundamentalisme sejenis itu bukanlah monopoli suatu agama. Sejumlah
penelitian membuktikan bila adanya fenomena radikalisme  dan
fundamentalisme pun terdapat pada agama-agama besar di dunia.

Sejalan terhadap perkembangan zaman serta meluasnya fenomena
radikalisme dan fundamentalisme saat ini, maka Islam yang ramah dan
rahmatan lil alamin lah yang menjadi solusi untuk kita kedepankan,
karena inilah yang nantinya dapat memicu ide timbulnya Islam moderat.

Sikap Islam wasathiyah merupakan suatu sikap penolakan pada

ekstremitas berbentuk kedzaliman serta kebathilan. la tak lain adalah

9 UIN Malik Ibrahim Malang, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, hal. 112.
20 UIN Malik Ibrahim Malang, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, hal. 64.
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gambaran fitrah asli manusia yang suci, yang tidak terkena oleh adanya
pengaruh-pengaruh negatif. Petunjuk Islam moderat pun juga terdapat
pada ciri Rasulullah SAW, yang dimana beliau Nabi Muhammad SAW
tidak pernah mengganggu pengikut ajaran agama lain, seperti bertindak
dzalim ataupun sikap negatif lainnya. Malah melebihi itu, beliau Nabi
Muhammad SAW sering menyeru dan mengajak para sahabat-sahabatnya
agar tetap mengedepankan sikap toleran, hidup rukun dan lemah lembut
dan menghindari bersikap kasar pada orang lain dalam bermasyarakat.

Istilah Wasathiyah menurut Muhammad Imarah merupakan yang
selalu keliru diartikan. la memaparkan istilah tersebut pada definisi Islam
menunjukkan karakter serta identitas khusus dipunyai oleh manhaj Islam
pada pemikiran serta kehidupan, sudut pandang, penyelenggaraan, serta
implikasinya.

Maka dari itu jati diri manhaj Islam pastinya sangat pas dan sesuai
untuk tertera pada ajaran wasathiyah sebab di antara beberapa doktrin
yang ada, cuma Islam moderat lah yang bisa mengaplikasikan konsep
rahmatan lil alamin. Citra Islam serta umatnya bisa terrealisasi semakin
akurat bilsa dipandang dari konsep itu supaya bisa menggabungkan ajaran
qurani terhadap entitas sosial.?

Sejatinya Islam moderat lah yang justru bisa besar mendatangkan
simpati di hati masyarakat, yang bisa menghipnotis hati masyarakat untuk
melaksanakan ajaran Islam tanpa adanya unsur keterpaksaan, karena
masyarakat pastinya sangat merindukan ajaran Islam yang damai, tenang,
memahami perbedaan, hidup rukun, serta menjalankan ajaran Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Islam moderat membawa ideologi berupa ajaran
yang berada di titik tengah atau ada di jalan tengah serta terlepas dari
sejumlah pengertian yang begitu keras serta tekstual untuk mendalami
ajaran itu. Sikap dinamis kaum moderat bermula dari penguasaan mereka
untuk mengerti Islam yang utuh baik lewat penafsiran Al-Qur’an ataupun

hidup bersosial ditengah kehidupan masyarakat.

2L UIN Malik Ibrahim Malang, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, hal. 66.
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Untuk memahami moderasi sebuah ajaran Islam bukanlah mudah,
mengingat di zaman Rasulullah SAW semuanya bertumpu terhadap beliau
tokoh merupakan satu-satunya panutan para sahabat, sosok yang cerdas
dan bijaksana. Akan tetapi dengan berjalannya perkembangan zaman
problematika umat manusia makin berkembang, tidak ada yang sebagai
pemersatu untuk hal memahami agama. Kemudian datanglah para tokoh-
tokoh yang merupakan pedoman persoalan umat muslim. Di tengah
periode itulah, kemudian terjadi beragam tafsir dan pemahaman yang
kadang dimaknai dengan kaku, sebaliknya banyak yang menafsiri dengan
berbeda-beda dengan hanya mengutamakan logika saja. Maka itu dalam
menghubungkan dua kutub ini agar bisa menemukan diantara ajaran Al-
Qur’an dengan realitas sosial, kemudian timbullah moderasi Islam sebagai
penengah.?

Maka bisa ditarik sebuah kesimpulan bila Islam wasathiyah
merupakan suatu konsep yang mengajarkan perspektif Islam ada di jalan
tengah atau titik tengah, tidak terlalu ekstrem ke kanan serta ekstrem ke
kiri, serta tidak berbuat kekerasan menggunakan nama agama jadi bisa
terwujudnya Islam yang damai, tenggang rasa, toleran, persatuan, serta
tidak mengganggu serta tidak memaksa keyakinan maupun pemahaman
sendiri pada orang lain.

3. Da’i Tebuireng

Da’1 dari segi epistemologi berasal dari bahasa Arab, da’i yaitu
setiap muslim yang berakal mukallaf (agil baligh) dengan kewajiban
dakwah. Jadi da’i merupakan orang yang melakukan dakwah, atau dapat
diartikan sebagai orang yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang
lain (mad’u).?®

Dalam arti sempit, da’i adalah muslim yang mengambil keahlian

khusus dalam bidang agama islam.”* Da’i adalah para pemimpin dan

22 UIN Malik Ibrahim Malang, Islam Moderat Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi, hal. 63.
2% Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 261
2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya Offset, 2010), hal. 78
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pemberi peringatan, yang memberi nasihat baik dan berkhutbah, memberi
berita gembira dan ancaman, serta membicarakan tentang akhirat.?®

Da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakar (laki-laki) yang
mempunyai arti orang yang mengajak, sedangkan muanas (perempuan)
disebut dengan da’iyah.”® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, seorang
Da'i adalah orang yang aktivitasnya menjadi seorang pendakwah yang
menyampaikan ajaran Islam dengan berdakwah, melalui kegiatan dakwah
inilah para da’i menyebarkan ajaran agama Islam. Dengan kata lain,
bahwa seorang Da’i merupakan orang yang menyeru atau mengajak
kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung, baik
melalui tulisan, lisan, atau perbuatan untuk mengaplikasikan ajaran-ajaran
agama Islam dan menyebarluaskannya, sebagai langkah tranformasi
mengarah kepada keadaan yang lebih baik menurut Islam.

Kata Da’i dan Da’iyah berdasarkan bahasa ialah isim fail yang
berwazan fa’ilah dari kata da’aa, yad'uu, daa’in. Kata da’iyah sendiri
mempunyai arti suara kuda dalam sebuah peperangan karena ia menjawab
orang yang berteriak-teriak memanggilnya.?’

Da’i dari segi istilah® merupakan orang Islam yang menurut
syariat mendapat amanah dalam menyampaikan dakwah, yaitu mengajak
orang untuk kembali kepada agama Allah. Oleh karena itu, tidak
diragukan lagi jika pengertian ini mencakup semua lapisan dari para rasul,
ulama, penguasa setiap muslim, baik dari kaum laki-laki ataupun kaum
perempuan. Da’i bisa diumpamakan dengan seorang pemandu ataupun
guide bagi orang-orang yang ingin mendapat keberkahan, baik berupa
keselamatan hidup dunia dan akhirat kelak. Dalam hal ini Da’i merupakan
seorang pemandu jalan yang harus benar-benar mengerti dan memahami

terlebih dahulu manakah jalan yang boleh dilewati dan yang tidak boleh

% Hasyimi, A, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) hal, 162

% Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar llmu Dakwah: Pendekatan Filosofis Dan Praktis,
(Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), him. 73

2" Al Qamus al Muhith, Fairuz-abadi 4/329

%8 Drs. Wahidin Saputra, M.A, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta, 2011) hal. 1
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dilewati oleh orang muslim, sebelum ia menunjukkan jalan kepada orang
lain. Inilah yang membuat pentingnya kedudukan seorang da’i ditengah
masyarakat. Da’i adalah seorang pemuka agama (pelopor) dalam hal
kebaikan yang selalu dicontoh oleh masyarakat di sekitarnya.

Segala ucapan, tingkah laku dan perbuatan dari diri seorang Da’i
akan selalu menjadi acuan oleh masyarakat sekitarnya. Da’i akan menjadi
seorang Yyang berperan sebagai seorang pemimpin ditengah-tengah
masyarakat walaupun tidak pernah mendapat penobatan secara resmi
sebagai seorang pemimpin. Adanya pengakuan dari masyarakat yang
tumbuh secara bertahap yang menjadi sebab muasal kemunculan Da’i
untuk dijadikan sebagai pemimpin. Sehingga, seorang Da’i harus selalu
mempunyai kesadaran jika semua ucapan, prilaku dan tingkah lakunya
akan selalu menjadi pedoman masyarakat dilingkunganya sehinga Da’i
harus memiliki kepribadian yang baik yang bisa menjadi teladan untuk
orang-orang di sekelilingnya.

F. Kerangka Berfikir

[ Da’i Kudaireng ]

e } N

Konsep Islam Implementasi Perkembangan

Wasathiyah Islam Wasathiyah Dakwah Da’i
Kudaireng

Karakteristik [ Teori AIDDA ] Dakwah Islam

Islam Wasathiyah Wasathiyah

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berfokus untuk memahami bagaimana konsepsi

Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dan implementasinya dalam aktivitas
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dakwah, yakni dengan menggunakan Teori yang dikemukakan oleh
Wilbur Schramm yakni Teori AIDDA. Teori AIDDA adalah singkatan
yang berasal dari bahasa Inggris: Attention, Interest, Desire, Desicion, dan
Action. Dalam teori ini menguraikan mengenai suatu kejadian atau
kejadian yang terjadi antara calon konsumen produk maupun jasa yang
hendak memperhatikan serta mengetahui produk apa yang sedang di
tawarkan ketika itu. agar calon konsumen bisa tertarik dan berminat
terhadap apa yang sedang kita tawarkan, selanjutnya ia pun memiliki
keinginan dalam membeli serta memakai produk barang maupun jasa yang
selanjutnya memutuskan memakai produk itu. Teori AIDDA sendiri bisa
diterapkan menjadi dasar untuk menyampaikan kegiatan dakwah persuasif,
dimana hal yang dijalankan pertama ialah harus membangkitkan perhatian,
memunculkan minat mad’u, serta menciptakan hasat mad’u dalam
menetapkan suatu keputusan agar bisa bertindak seperti harapan yang
dikehendaki sang da’i.

Da’i Tebuireng dalam menyebarkan Islam Wasathiyah adalah
aktivitas interaksi diantara diri Da’i dan Mad’u yaitu diantara Da’i dengan
masyarakat tersebut yang kemudian menjalankan sederatan dakwah berupa
suatu bimbingan yang sifatnya persuasif guna menancapkan nilai-nilai
pemahaman ajaran agama Islam melalui cara yang santun, lembut, serta
bijaksana dengan tidak adanya unsur kekerasan bahkan paksaan.
Komunikator (Da’i) berupaya untuk memberi pengaruh terhadap
komunikan (Mad’u) melalui penggunaan dakwah persuasif, dengan
harapan mad’u bisa mengubah pikiran serta tingkahlaku mad’u, dalam
menuju ke tujuan yang telah ditentukan, yaitu memeluk ajaran Islam
dengan Kaffah.

. Penelitian Terdahulu

1) Tesis penelitian dengan judul “Dakwah Persuasif K.H. Asyhari
Marzuqi dan Implikasinya dalam kehidupan modern” (2019), disusun
oleh Anton Prasetyo, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui model
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dakwah persuasif K.H. Asyhari Marzuqi, dimana beliau banyak
menyampaikan pesan dakwah secara halus. Kata-kata yang digunakan
tidak sebatas informasi kepada para jamaah, ia mengajak kepada
jamaah untuk terus memupuk pemahaman agama sekaligus
mengamalkannya. Dalam memberikan motivasi, ia tidak terkesan
memaksa kepada para jamaah agar mengikuti ajakannya. Dalam
menerangkan, K.H. Asyhari Marzuqi sering kali menggunakan kata
“kita” yang berarti merasa setara dengan para jamaah. Selain itu,
dalam mengarahkan para jamaah agar mau terus belajar agama dan
mengamalkannya, ia banyak menyuguhkan kisah dan firman Allah.
Adanya persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
terletak pada metode penelitian dalam penelitian ini  yakni
menggunakan pendekatan kualitatif serta sama-sama mengkaji tentang
dakwah persuasif dalam menyebarkan agama Islam. Sedangkan yang
menjadi pembeda dalam penelitian ini dengan penelitian saya ialah
terletak pada fokus permasalahan, bahwasannya penelitian ini lebih
menitikberatkan pada pola komunikasi persuasif komunikatornya,
tetapi penelitian yang saya lakukan lebih menitikberatkan pada
penyampaian materi Islam wasathiyah yang dibawakan oleh
Kumpulan Da’i Tebuireng agar para mad’u tetap konsisten dalam
memeluk agama Islam dengan santun dan bijaksana tidak kaku
ataupun radikal.

Tesis Penelitian yang berjudul “Komunikasi Persuasif Majelis Tabligh
Pimpinan Daerah Aisyiyah dalam meningkatkan Akidah Islam Di
Kabupaten Karo Sumatera Utara” (2013), disusun oleh Nurhalima
Tambunan, Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunikasi persuasif
Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Aisyiyah dalam meningkatkan
Akidah Islam di Kabupaten Karo Sumatera Utara, serta menjelaskan
faktor-faktor yang mendukung dan penghambatnya. Dalam hasil

penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi persuasif Majelis
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Tabligh Pimpinan Daerah Aisyiyah dalam meningkatkan akidah di
Kabupaten Karo adalah hal positif, yakni bertambahnya jamaah dari
waktu ke waktu, meningkatnya sikap beragama jamaah (indikatornya
adalah menganggap agama sebagai sesuatu yang penting untuk dijaga
kemurnian dan kesuciannya), pemahaman (indikatornya adalah
bertambahnya pengetahuan soal tauhid, ibadah, akhlak, dan seterusnya
bagi jamaah), dan meningkatnya pengamalan agama mereka. Adanya
persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya
laksanakan ialah sama-sama mengkaji tentang dakwah persuasif, dari
segi pendekatan yang digunakan pun juga sama-sama menggunakan
pendekatan dalam menyebarkan agama Islam. Sedangkan yang
menjadi perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya
lakukan ialah penelitian ini berfokus pada pemantapan Akidah Islam di
Kabupaten Karo, sedangkan dalam penelitian yang saya kaji ini lebih
ke Konsepsi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dan Implementasinya
dalam aktivitas dakwah guna menyebarkan ajaran Islam Wasathiyah di
Kabupaten Jombang.

Tesis penelitian yang berjudul “ Integrasi Nilai-Nilai Islam Wasathiyah
dan Kearifan Lokal dalam Dakwah Transformatif Pondok Pesantren
Sabilul Hidaayah”. (2020), disusun oleh Bagus Wibawa Kusuma,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk serta proses integrasi
nilai-nilai Islam moderat (wasathiyah) dan kearifan lokal (local
wisdom) dalam dakwah transformatif pondok pesantren Sabilul
Hidaayah. Berdasarkan hasil dalam penelitian tersebut menyebutkan
bahwa bentuk integrasi nilai-nilai islam moderat adalah sinergitas
antara pondok pesantren, santri dn masyarakat sedangkan implikasi
dari hasil integrasi tersebut adalah meningkatnya rasa toleran, saling
menghargai tradisi yang sudah ada tanpa harus melanggar syariat
Islam, dan mempunyai target sehingga arahya menjadi jelas dalam

mengenalkan masyarakat terhadap Islam yang Rahmatan Lil ‘alamin.
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Adanya persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya
lakukan terletak pada metode penelitian dalam penelitian ini yakni
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama
mengkaji tentang Islam Wasathiyah sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada objek serta lokasi penelitian.

Jurnal Islamic Management and Empowerment Journal (IMEJ),
Volume 1, Number Tahun 2019, tentang “Lembaga Dakwah dan
Wasathiyah: Sebuah Tela’ah Perspektif Manajemen Dakwah di Kota
Salatiga”. Disusun oleh Yahya Slamet, fokus penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemahaman lembaga dakwah Kota Salatiga
terhadap wasathiyah, serta manajemen dakwahnya dalam
mendakwahkan wasathiyah, dan hambatanya. Hasil dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman lembaga dakwah terhadap
wasathiyah bisa dikatakan linier. Ada kecendrungan untuk
menyamakan wasathiyah dengan moderat dan kecendrungan untuk
menolak cara beragama yang radikal, kaku, keras, dan ghuluw dan
dirasa kurang ketika menolak cara beragama tafrit atau tagsir atau
jafa’. Adanya persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
saya lakukan terletak pada penelitian deskriptif kualitatif yakni pada
metode penelitian yang digunakan. serta mengkaji tentang apa saja
faktor-faktor yang menjadi penghambat atau problematika. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian saya
yang mengambil subjek Kumpulan Da’i Tebuireng.

Jurnal Ilmu Dakwah: Academic Journal For Homiletic Studies,
Volume 11 Nomer 2. Tahun 2017, tentang “Strategi Dakwah Persuasif
dalam Mengubah Perilaku Masyarakat”. Disusun oleh Mubasyaroh,
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah berusaha untuk
mengetahui penyampaian pesan dakwah oleh juru dakwah baik secara
lisan ataupun secara langsung yang berhadapan dengan kelompok
audiens yang mempunyai kecendrungan yang sama agar juru dakwah

dapat menampilkan penyampian pesan dakwah yang sesuai dengan
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kebutuhan mad’u, serta bisa membentuk suatu struktur sosial yang
dilengkapi dengan norma-norma sosial serta membantuk perilaku
masyarakat sebagai mad’u dan memperhatikan prinsip-prinsip dakwah
persuasif yaitu gaulan layyinan, gaulan sadidan, gaulan maysuran,
gaulan baligha, gqaulan ma’rufa, gaulan karima dan tahapan
perubahan mad’u yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka.
Adanya persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya
lakukan itu terletak pada metode penelitian yang dipakai, yakni
penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan yang menjadi pembeda
dalam penelitian ini yaitu terletak pada fokus penelitian yang saya
lakukan yakni dengan mengambil objek masyarakat Jombang.
Internasional Journal lhya' Ulum Al Din. Volume 22 No 2. Tahun
2020. Tentang "Konsep Wasathiyah M. Quraish Shihab dalam tafsir Al
Misbah". Disusun oleh Nur Huda Dkk. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep Wasathiyah M. Quraish Shihab dalam tafsir
Al Misbah guna menanggulangi kemrosotan moral dan mental
masyarakat yang kehidupannya semakin jauh dari nilai-nilai Islam,
serta menangkal munculnya paham-paham esktrem dan menyimpang
dari kebenaran yang turut menambah keruh suasana. Menurut M.
Quraish Shihab Islam Wasathiyah merupakan sikap pertengahan yang
menengahi antara dua kubu ekstrem. Oleh karenanya inti Wasathiyah
adalah wujud keadilan, keseimbangan dan toleransi dalam sikap
perilaku yang dijalani baik secara vertikal maupun horizontal. Adanya
persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan,
terletak hanya pada metode penelitian yang digunakan yakni sama-
sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif serta sama sama
membahas terkait Konsep Islam Wasathiyah. Sedangkan yang menjadi
pembeda dalam penelitian ini yaitu terletak pada teori penelitian yang
peneliti ambil.

Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 11 No.l. Tahun
2020, tentang “Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) Perspektif Al-
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Qur’an, As-Sunnah serta Pandangan Para Ulama dan Fugaha”.
Disusun oleh Khairan M Arif, fokus dalam penelitian ini ialah untuk
memberikan pemahaman dan mengetahui konsep orisinil tentang
aliran pemikiran moderasi Islam, agar setiap muslim modern dapat
memahami dan mengimplementasikannya dengan benar dan
komprehensif dalam kehidupannya sehari-hari. Adanya persamaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan, terletak
hanya pada metode penelitian yang digunakan yakni sama-sama
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif serta sama sama
membahas terkait Konsep Islam Wasathiyah. Sedangkan yang menjadi
pembeda dalam penelitian ini yaitu terletak pada teori penelitian yang

peneliti ambil.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini memakai penelitian kualitatif yang tetap
memiliki fokus terhadap proses, subyek penelitian, interaksi. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah budaya pada suatu keilmuan sosial yang
mencermati aktivitas manusia di suatu lingkungan yang berinteraksi
terhadap orang lain, memakai beberapa data berwujud gambar serta kata-
kata dan tidak memakai angka. Oleh karena itu penelitian ini akan peneliti
sajikan berwujud beberapa kutipan-kutipan data yang bermanfaat dalam
memberi petunjuk pada penyajian laporan.”® Penelitian memakai
penelitian deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan psikologis.
Peneliti  memakai  deskriptif dalam  menginterpretasikan  serta
mendeskripsikan terkait apa yang terjadi di lapangan. Penelitian disajikan
dalam mengungkapkan serta menganalisis Konsepsi Islam Wasathiyah
Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah. Melalui
pengumpulan semua data menggunakan pendekatan langsung terhadap

beberapa informan selanjutnya melalukan analisis. Teknik pengumpulan

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Hal.

145
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data yang dipakai oleh peneliti yaitu teknik, interview, observasi serta
dokumentasi.
2. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dijalankan di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang
yang bertempat di JI. Irian Jaya No. 10, Cukir, Kec. Diwek, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur. Penelitian berjalan sekitar 4 bulan dari bulan
September 2021-Desember 2021. Kumpulan Da’i Tebuireng Jombang
(KUDAIRENG) menjadi lokasi pilihan pada penelitian ini disebabkan
(KUDAIRENG) merupakan salah satu komunitas Da’i di Jombang yang
mempunyai progam pelatihan mental untuk Da’i yang berwawasan Islam
Wasathiyah di kabupaten Jombang dan menjadi pusat Kumpulan Da’i di
Jombang Jawa Timur, progam pelatihan dan pembinaan khususnya bagi
para santri dibimbing secara langsung oleh Da’i senior yang profesional
baik dari beberapa kalangan akademisi ataupun Da’i yang asalnya dari
pembina KUDAIRENG sendiri. Selain itu, KUDAIRENG juga
mempunyai tempat yang sangat strategis yang gampang nntuk dijangkau.
3. Pemilihan subyek penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Da’i
atau pembina Da’i Tebuireng dan para santri serta mad’u atau Kumpulan
Da’i Tebuireng di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Teknik dalam
pengambilan sampel yang diigunakan yaitu purposive sampling, di mana
sampel yang dipilih menurut pertimbangan-pertimbangan khusus.*
Subyek penelitian pun bisa diketahui melalui data sekunder.**
a. Data Primer

Data primer pada penelitian ini, merupakan data yang diperoleh
secara langsung di lapangan. Data ini diperoleh melalui tahapan interview
yang mendalam serta dilakukan secara langsung terhadap informan.*

Melalui penelitian ini, peneliti menjalankan interview secara langsung

%0 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal 65
3! Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1991) hal. 88

%2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Publik dan llmu Sosial Lainnya,
(Jakarta:Kencana Group, 2006), hal. 67
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kepada Da’i atau Pembina Kumpulan da’i Tebuireng dalam melakukan

dakwah yang bersifat santun guna menancapkan nilai-nilai pengertian

ajaran Islam Wasathiyah dengan ciri khas serta cara dakwah yang lembut
serta tidak mengandung unsur kekerasan bahkan paksaan, serta wawancara
dengan santri dan mad’u yang mendapat pembinaan dari pembina Da’i

KUDAIRENG Jombang. Wawancara dilakukan di kantor kesekertariatan

KUDAIRENG di dalam pondok pesantren Tebuireng Jombang.

b. Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder asalnya bermacam-macam
dokumen-dokumen yang bisa mendukung dan mempermudah penelitian
saya misalnya data dari kantor kesekertariatan Kumpulan Da’i Tebuireng
Jombang (KUDAIRENG) misalnya buku pedoman berupa sejarah dari
berdirinya kudaireng, serta Majalah khusus dari Tebuireng, buku-buku
tentang da’i dalam menyampaikan dakwah Islam, serta majalah dan
dokumentasi yang saling berhubungan guna mendukung penelitian ini.

4. Tahap-tahap penelitian

Tahapan penelitian pada penelitian yang saya lakukan antara lain:

a. Tahap pra lapangan (persiapan)

Tahapan ini pun bisa disebut dengan tahap persiapan. Untuk
peneliti sangat perlu dalam menyiapkan berbagai hal sebelum terjuan ke
lapangan dalam penelitiannya. Paling tidak aktivitas penyiapan yang perlu
dijalankan seorang peneliti meliputi enam persiapan yakni;

1) Merancang sebuah desain penelitian, dengan maksud supaya bisa
menjadi sebuah patokan bagi seorang peneliti dengan beberapa
penjabaran yang detail agar lebih mudah difahami. Dalam penelitian
ini, penyusunan rancangan peneliti lakukan dengan cara melakukan
bimbingan dan diskusi terlebih dahulu bersama dosen pembimbing
untuk mengetahui hal-hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini serta agar lebih mudah diingat terkait Konsepsi Islam Wasathiyah

Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah.
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Mengurus sebuah surat perizinan, dalam pengurusan surat izin untuk
penelitian ini dirasa sangat penting sebagai awal agar memudahkan
proses penelitian selama dilapangan. Kaitanya dengan surat izin,
peneliti mengurusnya pada bidang akademik Progam Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Surabaya pada pertengahan bulan Oktober 2021
yang kemudian diajukan kepada Ketua atau pembina Kudaireng
(Kumpulan Da’i Tebuireng) Jombang. Setelah mendapatkan izin dari
lokasi penelitian, selanjutnya peneliti menuju ke kantor kesekertariatan
Kudaireng yang terletak di dalam Pondok Pesantren Tebuireng, Jl.
Irian Jaya No. 10, Cukir, Kec. Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa
Timur terkait dengan tujuan peneliti yang akan melaksanakan kegiatan
penelitian dilokasi tersebut.

Menentukan dan menetapkan lokasi penelitian, dalam tahap ini sebagai
seorang peneliti berusaha mencari informasi terkait kondisi dari lokasi
penelitian. Karena semakin sempurna dan baik penilaian terhadap
lokasi akan memudahkan peneliti untuk menggali data melalui
informan di lokasi penelitian. Dalam menilai lokasi penelitian, terlebih
dahulu peneliti menggali informasi terkait lokasi Kudaireng
(Kumpulan Da’i Tebuireng) Jombang, dengan menemui pembina Da’i
Tebuireng serta Tokoh-tokoh Agama Pondok Pesantren Tebuireng.
Hal ini dengan harapan untuk mendapatkan sedikit gambaran awal
terkait kondisi tempat dan kondisi sosial masyarakat yang ada dilokasi
penelitian.

Memanfaatkan dan menentukan narasumber, untuk menentukan suatu
informan besar harapan agar dapat membantu dan menunjang dengan
cepat dalam pemberian informasi, yang kemudian bisa diteliti oleh
peneliti agar mudah dalam melakukan suatu analisis, yang akan
digunakan sebagai informan pun pastinya memiliki Kriteria atau
klasifikasi tersendiri agar dapat memudahkan peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi yang akan digali. Pemilihan

informan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive



27

sampling untuk mengetahui kriteria beberapa informan-informan yang
akan menjadi sumber informasi tentang Konsepsi Islam wasathiyah
Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah, beliau
meliputi pembina Da’i Tebuireng, Da’i-Da’i Tebuireng, santri, Tokoh-
tokoh lingkup Pondok Pesantren Tebuireng dan masyarakat.

5) Menyiapkan segala perlengkapan penelitian, dalam tahap ini, yang bisa
mempermudah serta menjadi faktor pendukung peneliti dalam
menjalankan suatu pengamatan di lapangan baiknya bisa disiapkan.
Misalnya, alat-alat dokumentasi untuk memudahkan peneliti di
lapangan. Sepanjang berjalanya proses penelitian tentang konsepsi
Islam wasathiyah Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam aktivitas
dakwah, dalam penelitian ini, peneliti sudah memakai berbagai alat-
alat dalam melakukan dokumentasi pada temuan serta audio, rekaman
interview dari tiap narasumber yang peneliti simpan lewat aplikasi
rekaman yang terdapat di handphone. Sementara dari segi temuan
berupa data visual yang bentuknya foto, peneliti mencoba memakai
kamera bawaan yang dibawa oleh peneliti yang terdapat pada
handphone untuk mendokumentasikan segala aktivitas yang berwujud
foto.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

1) Pengumpulan data

Dalam tahapan ini peneliti menetapkan sumber data yang akan
diperlukan saat melakukan penelitian, seperti buku-buku maupun beberapa
referensi berkaitan pada penelitian, serta data-data yang diperoleh melalui
interview, serta dokumentasi serta observasi, di kesekertariatan Kumpulan

Da’t Tebuireng Jombang (KUDAIRENG) yang bertempat di Pondok

Pesantren Tebuireng Jombang, JI. Irian Jaya No. 10, Cukir, Kec. Diwek,

Kabupaten Jombang, Jawa Timur.

2) Tahap Analisis Data

Dalam tahap ini, sesudah terkumpulnya data-data yang sukses

dikumpulkan peneliti sudah cukup. Kemudian data-data itu wajib segera
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diproses supaya jadi sebuah informasi yang semakin berarti.** Diperlukan
sebuah kecermatan dari seorang peneliti untuk mengelolah hasil informasi
yang di dapat dari lapangan. Sejatinya dalam setiap tahapan data akan
melewati penyederhanaan data maupun reduksi data. Oleh karenanya dari
data-data yang telah disederhanakan inilah yang akan menjadi sumber
informasi utama untuk seorang peneliti untuk menguraikan hasil datanya.

Dalam penelitian Konsepsi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dan
Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah ini, setelah data-data yang
sudah sukses dihimpun lewat proses interviw yang secara dalam serta
observasi penelitian telah direduksi oleh peneliti melalui mencoba memilih
dulu akan data-data yang perlu dibutuhan agar bisa sesuai dengan rumusan
masalah dalam penelitian.
3) Tahap penulisan laporan

Penulisan suatu laporan merupakan tahap akhir yang dilewati
peneliti. Harapan akhir dari hasil penelitian ini ditulis secara baik,
terstruktur, serta mampu dipertanggungjawabkan dihadapan publik. Pada
laporan hasil penelitian ini terkait, konsepsi Islam Wasathiyah Da’i
Tebuireng dan impelementasinya dalam aktivitas dakwah, sehingga
harapan akhir bisa selaras terhadap buku pedoman penulisan karya ilmiah
(tesis) yang telah ditentukan serta diterbitkan oleh Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya melalui menjalani kaidah-kaidah penulisan
yang baku jadi bisa dikonsumsi masyarakat publik menjadi bahan
pedoman serta acuan beberapa kalangan Da’i untuk selalu menyebarkan
ajaran Islam Wasathiyah dan mengimplementasikannya dalam aktivitas
dakwah.
5. Teknik pengumpulan data

Peneliti memakai metode pengumpulan data dalam penelitian ini,
antara lain:

a. Metode observasi

% Surwantono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014), Hal.80.
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Suatu observasi pastinya mengikutsertakan seluruh indera, seperti
(penglihatan, penciuman, pendengaran, penciuman, serta perasa).
Aktivitas observasi terdiri dari mencatat secara sistematik baik dari
perilaku, perstiwa-peristiwa, serta objek-objek yang diketahui serta hal-hal
lain yang sangat dibutuhkan dalam menunjang penelitian yang tengah
dilaksanakan.®* Data observasi ini sangat berfokus kepada data-data yang
terkait mengenai konsepsi Islam wasathiyah Da’i Tebuireng dan
implementasinya dalam aktivitas dakwah, karena hal itu dijalankan dari
suatu objek maupun beberapa kejadian yang terjadi.

b. Metode wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data dengan melakukan
interview dengan informan dengan langsung, yakni Pengurus Kumpulan
Da’i Tebuireng (KUDAIRENG) Jombang, Pembina Da’i Tebuireng, dan
para mad’u serta santri Tebuireng Jombang. Penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur, bahwasannya peneliti mempersiapkan terlebih
dahulu instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis yang akan diajukan
kepada informan atau narasumber. Disisi lain peneliti juga menulis dan
merekam apa yang diungkapkan narasumber.

c. Metode dokumentasi

Dalam pengambilan data peneliti mengambil melalui dokumen
baik secara tertulis ataupun secara elektronik dari instansi/lembaga.
Beberapa dokumen sangat dibutuhkan guna menunjang kesempurnaan
data-data yang lain.

Pengambilan data ini diselenggarakan melalui beberapa objek
maupun kejadian yang terjadi. Pengambilan data dokumentasi ini berfokus
terhadap konsepsi Islam wasathiyah da’i Tebuireng dan implementasi
dalam aktivitas dakwahnya. Melalui penelitian ini, peneliti menyimpan
beberapa data penelitian berbentuk catatan kecil berbentuk tulisan maupun

dalam bentuk rekaman.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal 224.
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6. Teknik analisis data

Pada penelitian ini analisa datanya menggunakan analisis kualitatif
deskriptif. Selanjutnya dihubungkan terhadap teori yang dikembangkan
Wilbur Schramm, yakni teori AIDDA.
7. Teknik keabsahan data

Teknik pengecekan keabsahan data ini dijalankan supaya
penelitian ini bisa valid serta supaya bisa dipertanggungjawabkan. Teknik
yang di pakai yakni triangulasi sumber lewat dokumentasi, observasi, serta
interview. Teknik pemeriksaan keabsahan data ini dijalankan untuk
melakukan perbandingan secara perspektif individu dalam beragam
argumen lain dan pandangan beberapa narasumber.
Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk
memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun
sistematikanya meliputi:
1. BAB 1 (PENDAHULUAN): Peneliti memberikan gambaran tentang
latar belakang masalah yang diteliti, batasan masalah, rumusan masalah,
tujan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian
terdahulu dan sistematika pembahasan.
2. BAB Il (LANDASAN TEORI): Menguraikan tentang kajian pustaka
(beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek Kkajian),
kerangka teori (teori yang digunakan untuk menganalisis masalah
penelitian), dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
Konsepsi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dan Implementasinya dalam
Aktivitas Da’wah.
3. BAB 11l (METODOLOGI PENELITIAN): Meliputi (a) gambaran
umum tentang objek penelitian, (b) metode penelitian yang berupa jenis
penelitian, pemilihan subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta teknik pemeriksaan keabsahan data.
4. BAB IV (LAPORAN HASIL PENELITIAN): Meliputi penyajian

data dan analisis data yang didalamnya membahas tentang hasil analisis
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dan komunikasi yang dihasilkan dari Konsepsi Islam Wasathiyah Da’i
Tebuireng dan Implementasinya dalam Aktivitas Dakwah.
5. BAB V (PENUTUP): Penulis menyajikan tentang suatu kesimpulan

dan beberapa saran yang disertai dengan daftar pustaka.



BAB |1
KONSEPSI ISLAM WASATHIYAH DA’I TEBUIRENG DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM AKTIVITAS DAKWAH

A. Konsep Dakwah Dalam Islam
1. Pengertian dakwah

Ditengah kehidupan bermasyarakat, sering kali seorang Da’i
diartikan dengan sebatas ulama yang sekedar menyampaikan suatu pesan
dakwah kepada masyarakat saja. Sehingga peran dakwah pada akhirnya di
pahami hanya sebatas tanggung jawab ulama saja, wujud dakwah hanya
diartikan sebagai ceramah agama saja, dan mitra dakwahnya adalah selalu
dihadiri banyak orang. Pemahaman yang salah kaprah seperti ini sudah
tersebarluaskan dan diterima khalayak secara umum, sehingga beberapa
definisi dakwah harus dijelaskan secara menyeluruh. Bahwa kegiatan
dakwah bukan cuma kewenangan tokoh agama atau ulama saja. Namun
semua orang islam juga dapat melaksanakan kegiatan dakwah, sebab
dakwah tidak bisa diartikan hanya sekedar ceramah agama. Karena jika
dipandang dari segi etimologi ataupun bahasa, dakwah merupakan
kegiatan untuk menyeru, mengadu, mendakwa, memanggil, menghimbau,
mendorong dan memohon.*

Suatu pemahaman yang bisa untuk kita renungi bersama adalah
jika dakwah merupakan sifat persuasif yakni mengajak manusia secara
lemah lembut, halus. Bukan suatu pemaksaan, kekerasan, intimidasi,
ancaman, ataupun sebuah teror supaya seseorang menjalankan ajaran
Islam. Itu tidak dapat disebuut sebagai kegiatan dakwah, karena dakwah
sendiri itu bisa merangkul bukan malah memukul, bisa menenangkan
bukan malah meresahkan, bisa bersikap tegas tapi bukan keras, bisa
menyatukan umat bukan malah memecah belah umat. karena dakwah itu
sangat menitikberatkan kepada tugas dan proses bukan hasil sebab esensi
dakwah adalah mengajak kepada Allah. Dan hasilnya merupakan hak

% Warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1994), 439.
32
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preogratif Allah SWT. Kita sebagai manusia tidak berhak untuk ikut
campur.

Istilah dakwah secara etimologis adalah bentuk masdar dari kata
yvad'u (fiill mudbari) dan da’a (fiii madhi) yang mempunyai arti
memanggil, mengajak, mengundang.®® Istilah lain yang serupa dengan
kata dakwah ialah kata tabligh. Kata tabligh sendiri berasal dari bahasa
Arab yakni ballagha, yuballighu yang mempunyai arti menyampaikan.
Sehingga dakwah banyak dinamakan sebagai tabligh yang artinya sebuah
aktivitas dalam menyampaikan ajaran agama Islam.®’

Secara bahasa dakwah bermakna memanggil, menyeru ataupun
mengajak. Arti dakwah yang seperti ini bisa kita jumpai dalam Kitab suci

Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Dakwah merupakan semua hal kegiatan dalam menyampaikan
pesan ajaran agama Islam kepada orang lain melalui beragam cara yang
lemah lembut, santun dan bijaksana supaya terwujud setiap individu dari
masyarakat yang bisa menghayati dan mengaplikasikan suatu ajaran
agama Islam dalam segala unsur kehidupan sehari-hari.*®

Dari segi terminologi kegiatan dakwah dapat difahami sebagai sisi

positif dari seruan untuk menuju keselamatan baik di dunia dan di akhirat.

% Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rja Gerafindo Persada, 2012). H.261
7 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komuniatif. (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1997). H. 5
% Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h.11
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Sedangkan secara istilah menurut para ulama dalam memberikan definisi

(takrif) yang bermacam-macam, antara lain:

a. Definisi dakwah menurut HSM. Nasarudin Latif adalah setiap usaha
aktivitas dengan tulisan maupun tulisan yang bersifat menyeluruh,
memanggil, mengajak manusia untuk beriman dan menaati Allah
SWT. Sesuai garis akidah dan syariat serta akhlak islaminya.*®

b. Definisi dakwah menurut Syekh Ali Makhfudh dalam Kkitabnya
Hidayatul Mursyidin adalah sebuah dorongan kepada manusia untuk
berbuat kebajikan serta mengikuti petunjuk (agama), dan untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat adalah dengan cara
mengajak mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari
kemungkaran.*°

c. Definisi dakwah menurut Masdar Helmy adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam)
termasuk untuk bisa mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat
adalah dengan cara beramar ma’ruf nahi munkar.**

Beberapa ulama, sebagaimana yang sudah disampaikan
Muhammad Abu Al-Futuh dalam Kitab Al-Madkhal Ila 1lm ad-Daud
menjelaskan jika dakwah ialah menyampaikan (at-tabligh) dan
menjelaskan (al-bayan) sesuatu yang sudah diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW, dimata beliau dakwah terdiri dari tiga proses yakni
penyampaian, pembentukan dan pembinaan.

Dakwah merupakan ajakan kepada manusia untuk kembali kepada
fitrahnya yang tidak lain ialah mengajak ke jalan Allah dan mengajak
manusia untuk kembali kepada tujuan dan fungsi hakiki eksistensinya
dalam hal mengimami ajaran kebenaran serta merubah keimanan menjadi
amal shalih.

Dapat ditarik kesimpulan jika inti dari dakwah adalah segala

kegiatan dan cara untuk merubah manusia, baik secara personal ataupun

% Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h.4-5
0 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h. 4
1 M. Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 21



35

kelompok dari kondisi yang buruk menjadi kondisi yang lebih baik.

Banyak sekali definsi dari dakwah diantaranya sebagai berikut:

1. Dakwah merupakan sebuah kegiatan ataupun aktivitas yang sifatnya
menyeru ataupun mengajak seseorang untuk menjalankan suatu ajaran
agama Islam.

2. Dakwah merupakan aktivitas secara sadar dan sengaja dalam suatu
proses penyampaian ajaran Islam

3. Dakwah ialah sebuah aktivitas yang dapat dilaksanakan melalui cara
dan metode yang sangat beragam.

4. Dakwah merupakan aktivitas terencana sebagai tujuan untuk
mendapatkan kebahagiaan hidup dan ridha dari Allah.

5. Dakwah merupakan upaya meningkatkan pemahaman keagamaan
guna merubah sikap batin dan tingkah laku umat, serta pandangan
hidup yang sebelumya tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi
sesuai dengan adanya tuntunan syariat demi mendapatkan kehidupan
yang bahagia baik di dunia ataupun di akhirat.

6. Dakwah merupakan aktivitas untuk mendorong umat manusia supaya
mengikuti petun dan menjalankan kebaikan serta memerintahkan agar
berbuat yang ma’ruf dan menjauhi tindakan yang munkar, agar
kehidupan mereka bahagia dunia dan akhirat.

Dari berbagai pengertian tentang dakwah yang telah dijelaskan di
atas tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan jika aktivitas dakwah
adalah sebuah aktivitas mengajak secara lisan, tertulis, perilaku dan yang
lainnya yang telah dilaksanakan secara berencana dan sadar dalam upaya
memberikan pengaruh seseorang baik secara perseorangan ataupun
berkelompok supaya dapat memunculkan sebuah pengertian, kesadaran,
perilaku dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam sebagai suatu pesan
yang disebarluaskan tanpa ada unsur keterpaksaan.

Dakwah merupakan proses memberikan pengaruh terhadap mad’u
melalui pendekatan psikis, jadi mad’u dapat mengikuti ajakan da’i sesuai

kehendaknya sendiri.
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2. Unsur-Unsur Dakwah
a. Subyek Dakwah

Orang berdakwah disebut dengan subyek dakwah. Baik secara
individu (perorangan) bisa juga secara (organisasi) kelompok.

Seorang Da’i atau subjek dakwah merupakan seseorang yang
melakukan kegiatan dakwah untuk menyeru manusia menuju kepada jalan
Allah, dari beragam metode atau cara yang diajarkan dalam agama Islam.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Ali Imran ayat
104 yang berbunyi:
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Yang artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung "*

Dakwah adalah suatu kegiatan untuk mengajak, menyeru, serta
mengarahkan umat manusia dari kehidupan yang semulanya tidak Islami
menuju kehidupan yang Islami. Tugas dakwah yang seperti ini adalah
kewajiban bagi semua umat muslim, baik itu laki-laki ataupun perempuan,
baik remaja ataupun dewasa. Hal itu menunjukan bahwa kegiatan dakwah
bukan sekedar kewajiban seorang kyai, ustadz, ataupun ulama saja, akan
tetapi siapapun yang melaksanakan aktivitas berdakwah maka dinamakan
sebagai Da’1, walaupun dari segi latar belakang pendidikannya bukan dari
pesantren ataupun dari tingkat pendidikan keagamaan yang formal.*®
b. Obyek Dakwah

Dalam kajian dakwah yang disebut sebagai obyek dakwah adalah

seorang mad ’u, yaitu manusia yang menerima suatu pesan ajaran Islam

*2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, CV. Adi Grafika, 1994), hal
63
8 Ahmad Yani, Materi Dakwah Pilihan. (Jakarta: Prenada Media Group. 2008), hal 7



37

dari pelaku dakwah atau yang disebut dengan subyek dakwah. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an surat An Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”**

Dari sini sangatlah jelas bahwa yang menjadi sasaran dakwah

Islam adalah seluruh umat manusia, sama sekali tidak ada pengecualian

baik yang sudah beragama Islam maupun belum. Karena yang menjadi

obyek dakwah atau mad’u dalam surat An Nahl ayat 125 tersebut memiliki

3 tingkatan yakni :

1) Orang yang sehat dari segi jasmani dan rohaninya, yang memiliki
mental yang baik, wawasan luas, cerdas dan jujur dalam berpikir, serta
mampu melaksanakan berbagai kajian terhadap persoalan agama. Agar
mad’u tersebut bisa menjalankan aktivitas dakwah dengan jalan
hikmah (bijaksana). Yakni dengan memberikan sesuatu dasar yang
kuat serta bisa meyakinkan, supaya mad 'u tersebut mampu mengetahui
hakikat suatu kebenaran.

2) Orang yang memiliki pandangan benar, akan tetapi pola pikirnya yang
tidak beraturan (kacau), yang sekedar mengandalkan inisiatif dan
gagasan orang lain serta tidak sistematis. Harapan besar terhadap
mad’u tersebut seorang Da’i mampu berdakwah dengan cara

membimbing mad 'u tersebut untuk bisa mencari suatu jalan yang

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, CV. Adi Grafika, 1994), hal
281
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benar dengan cara dan metode pemberian nasihat yang baik, contoh
yang baik serta cara penyampaian yang lebih mudah di pahami oleh
mad u.

3) Orang yang suka berdebat (bantah-membantah), akan tetapi tidak
semata-mata untuk menemukan solusi dan jawaban yang bijak dan
maslahah dan tidak berniat untuk mencari ilmu pengetahuan dan
keyakinan akan adanya kebenaran. Harapan besar terhadap mad ’u
tersebut agar bisa berdakwah melalui cara yang baik dan santun dalam
menentang ide mad u tersebut, walaupum harus berdebat.*

c. Materi Dakwah

Materi dakwah Islam pada dasarnya tergantung pada tujuan apa
yang ingin dicapai. Materi dakwah secara global dapat di klasifikasikan ke
dalam 3 hal utama, yakni dari permasalahan akidah (keimanan), syariat

(keislaman), dan akhlaqul karimah (budi pekerti).*®

d. Media Dakwah

Media dakwah merupakan sebuah sarana yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan suatu ajaran Islam (materi dakwah) kepada mad’u atau
objek dakwah oleh Da’i atau Subjek dakwah. Oleh karena itu terdapat
berbagai media dakwah yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan
pesan dakwabh, diantaranya yaitu:

1) Lisan, adalah sebuah media komunikasi dan media dakwah yang
sangat sederhana yang hanya memakai lidah dan suara, dakwah
dengan wasilah ini bisa berbentuk ceramah, pidato, penyuluh, kuliah,
bimbingan, lagu, musik dan lain sebagainnya.

2) Tulisan, adalah sebuah media dakwah yang mempergunakan majalah,
buku, surat kabar, surat menyurat, spanduk dan yang lainnya.

3) Lukisan, adalah sebuah media dakwah yang menggunakan karikatur,

gambar dan sebagainnya.

** Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta,Amzah,2009), hal. 113-114
*® Enung Asmaya, 4’a Gym Dai Sejuk dalam Masyarkat, (Yogyakarta, Mizan, 2003), hal 38-39
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4) Audio Visual, adalah sebuah media dakwah yang memberikan
rangsangan terhadap indra penglihatan atau pendengar serta keduanya.
Seperti film, televisi, , pertunjukkan dan yang lainnya.

5) Akhlak, adalah sebuah media dakwah dengan mengaplikasikan sikap
yang nyata, dan menggambarkan ajaran-ajaran Islam. Jadi bisa
didengarkan dan dinikmati oleh mad’u.*’

Media dakwah merupakan semua hal yang bisa dimanfaatkan
menjadi sarana untuk mencapai tujuan dakwah yang sudah ditetapkan.
Media dakwah ini bisa berwujud barang, orang, tempat, kondisi tertentu
dan yang lainnya.*®
e. Metode Dakwah

Metode dakwah merupakan sebuah cara, atau jalan untuk
tercapainya tujuan dakwah secara optimal. Dikarenakan metode dakwah
yang sesuai untuk kebutuhan masyarakat satupun, masih dianggap belum
tentu sesuai bagi masyarakat yang lainnya. Oleh karena itu metode serta
cara dalam menyampaikan dakwah memang harus selalu disesuaikan
terhadap situasi kondisi mad’u atau para sasaran dakwah.*

Di dalam Al-Qur’an metode dakwah terdapat pada surat An-Nahl
ayat 125, yang artinya, dengan hikmah (bijaksana), dengan nasihat yang
baik (perkataan yang baik), dan dengan berdiskusi (dialog) yang baik
lagi.*

Oleh karena itu metode dakwah harus selalu direlevansikan dengan
situasi dan kondisi mad’u. Seperti yang ada sebelumnya dalam uraian
terkait pembahasan obyek dakwah mengenai surat An-Nahl ayat 125
yaitu:

1) Orang yang sehat dari segi jasmani dan rohaninya, yang memiliki

mental yang baik, wawasan luas, cerdas dan jujur dalam berpikir, dan

" Umul Baroroh, dkk, Efek Berdakwah Melalui Media Tradisional, (Semarang: IAIN
Walisongo,2009), hal, 33

*8 Asmuni Syukir, Strategi Dakwah Islam. (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal, 163

* Enung Asmaya, A’a Gym Dai Sejuk dalam Masyarkat, (Yogyakarta, Mizan, 2003), hal 39

* Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Paradigma dan
Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani,2004), hal 154
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mampu melaksanakan berbagai kajian tentang masalah agama. Agar
mad’'u tersebut bisa menjalankan aktivitas dakwah dengan jalan
hikmah (bijaksana). Yakni dengan memberikan sesuatu dasar yang
kuat serta bisa meyakinkan, supaya mad 'u tersebut mampu mengetahui
hakikat suatu kebenaran.

2) Orang yang memiliki pandangan benar, akan tetapi pola pikirnya yang
tidak beraturan (kacau), yang hanya mengedepankan inisiatif dan
gagasan orang lain serta tidak sistematis. Harapan besar terhadap
mad’u tersebut seorang Da’i mampu berdakwah dengan cara
membimbing mad 'u tersebut untuk bisa mencari suatu jalan yang
benar dengan cara dan metode pemberian nasihat yang baik, contoh
yang baik serta cara penyampaian yang lebih mudah di pahami oleh
mad u.

3) Orang yang suka berdebat (bantah-membantah), akan tetapi tidak
semata-mata untuk menemukan solusi dan jawaban yang bijak dan
maslahah dan tidak berniat untuk mencari ilmu pengetahuan dan
keyakinan akan adanya kebenaran. Harapan besar terhadap mad u
tersebut agar bisa berdakwah dengan cara yang baik dan santun dalam
menentang ide mad 'u tersebut, walaupun harus melalui perdebatan.>

f. Efek Dakwah

Atsar dakwah adalah sebuah respon atas aksi dakwah. Bisa disebut
dengan efek dakwah dari suatu aksi yang telah dilaksanakan. Setiap
aktivitas berdakwah pasti akan memunculkan sebuah respon. Begitu pun
apabila kegiatan ataupun aksi dakwah tersebut sudah dilaksanakan oleh
seorang Da’i ataupun para pelaku dakwah dengan materi dakwah, media
dakwah, dan metode serta cara dakwah tertentu, maka akan memunculkan
sebuah respon dan atsar (efek) terhadap sasaran objek dakwah ataupun
mad’u. Sebenarnya Atsar sendiri berasal dari Bahasa Arab yang artinya
sisa, bekasan, ataupun tanda. Adanya istilah tersebut kemudian
difungsikan untuk memperlihatkan sebuah ucapan ataupun perilaku yang

> Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta,Amzah,2009), hal. 113-114
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berasal dari para'sahabat ataupun rabi’in. Dengan perkembangan zaman
seperti sekarang ini kemudian dinilai sebagai hadist, sebab mempunyai

ciri-ciri sebagai hadist.”

Islam Wasathiyah
1. Konsep Islam Wasathiyah (Islam Moderat)

Islam Wasathiyah sesuai dengan pendapat Muhammad bin
Mandhur al-Afriqy al-Masry, berasal dari kata “al-wasat” atau yang
banyak dinamakan dengan istilah “moderat” yang bermakna hal-hal yang
berada di antara dua sisi. Sedangkan menurut Hasyim Muzadi, al-
wasathiyyah, yaitu: “Moderat merupakan suatu keseimbangan antara
keyakinan (yang kokoh) dengan toleransi”.>®

Menurut Prof. DR. Muhammad Quraish Shihab, seorang pakar
tafsir Al-Qur’an, memberikan perhatian khusus tentang kajian moderasi
dalam agama Islam. Sebagaimana hal itu, beliau menuangkan pemikiran
nya dalam bukunya yang berjudul Wasathiyah: Wawasan Islam tentang
moderasi beragama. Di dalam buku tersebut, beliau menjelaskan tentang
pentingnya ‘moderasi’ mulai dari segi makna, tujuan, serta bagaimana
menerapkan serta mewujudkannya. Menurut beliau, moderasi agama itu
bukan sekedar urusan atau kepentingan orang-orang tertentu, melainkan
juga urusan dan kepentingan setiap kelompok dan negara. Oleh karenanya,
penerapan ‘moderasi agama’ dalam seluruh lini kehidupan bukan sekedar
kepentingan umat muslim namun juga menyangkut seluruh umat manusia,
karena menyangkut hajat hidup umat secara keseluruhan tanpa
memandang agama, etnis, ras dan suku.

Prof. DR. Muhammad Quraish Shihab memandang, moderasi
Islam itu sendiri hanya dapat dicapai dengan menggunakan 3 kunci, yaitu
dengan ilmu pengetahuan (pemahaman yang baik dan benar akan ajaran

Islam), kebijakan (pengendalian emosi) dan keseimbangan (bersikap

52 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal, 363
>3 Hasyim Muzadi. Data ini bersumber dari dokumen pesantren al-Hikam Depok dari tahun 2011-

2017
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waspada dan berhati-hati dalam melihat, membaca, serta menetapkan
sesuatu agar tidak sampai keluar dari prinsip dasar agama Islam.>* Dengan
adanya moderasi agama (wasathiyah) dapat menjadikan ajaran Islam tetap
terpelihara kemurniannya dan menjadi rahmatan lil’alamin.

Menurut Prof. Dr. KH. Said Agil Siradj, M.A, Islam wasathiyah
atau Islam moderat adalah Islam yang jauh dari liberalisme maupun
radikalisme. Tetapi tetap menjaga suatu prinsip Wasathiyah, moderat,
modern, tidak liberal juga tidak radikal. Yakni tetap di atas ruhul Islam,
progresif, tetap dinamis, memberikan andil yang besar serta sumbangan
terhadap pembangunan kemajuan masyarakat Islam. Beliau KH. Said Aqil
Siradj juga mengatakan bahwa tidak semua orang bisa bersikap moderat.
Oleh karena itu dibutuhkanlah sebuah kecerdasan dan ilmu-ilmu
pengetahuan agar seseorang dapat bersikap moderat. Apabila tanpa ilmu
pengetahuan, siapapun tidak akan bisa bersikap moderat dan begitupun
sebaliknya yang tidak bersikap wasathiyah berarti masih belum bisa
memahami agama Islam dengan baik dan benar.>

Pada suatu kesempatan KH. Said Aqil Siradj juga pernah ditanya
oleh seorang pemandu acara dalam sebuah acara televisi nasional tentang
makna moderasi beragama dalam Islam.“Kenapa kita harus moderat?
Karena moderasi itu sendiri merupakan suatu prinsip Al-Qur’an” jawab.
KH. Said Aqil Siradj. Beliau menjelaskan bahwa Islam wasathiyah itu
identik dengan “ummatan wasaathan” yaitu sebuah konsep di mana Allah
menjadikan umat Nabi Muhammad SAW sebagai umat yang moderat agar
supaya umat muslim selalu berperan di tengah-tengah kehidupan baik
dalam beragama, berbudaya dan bernegara.

Dalam pandangan KH. Said Aqil Siradj, moderat adalah suatu

prinsip Islam, di mana moderat merupakan gabungan dari teks (yaitu Al-

% M Quraish Shihab, Wasathiyah : Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Tanggerang :
PT Lentera Hati, 2019), hal 182

% Husni Sahal dan Abdullah Alawi, Pesan Ketum PBNU untuk NU Online Selalu Sampaikan
Islam Moderat, dalam https://www.nu.or.id/post/read/108471/pesan.ketum-pbnu-untuk-nu-online-
selalu-sampaikan-Islam-moderat, (diakses pada tanggal 22 september 2021, pukul 22.00 WIB)
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Qur’an dan Hadis) dan akal (Ulama). Akal itu sendiri dibagi menjadi dua
yaitu, Iima’ (kolektif) konsensus dan giyas (individual) analogi. Jikalau
hanya memakai teks saja dalam membaca suatu keadaan, maka akan
menjadi radikal, ekstrem, dan dangkal. Begitupun kalau hanya sekedar
menggunakan akal saja dalam membaca sebuah kejadian maka akan
menjadi liberal. Oleh karenanya sangat dibutuhkan suatu keseimbangan
antara pembacaan teks dan penalaran akal.*

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa diambil sebuah kesimpulkan
jika sikap moderat bisa terealisasi dan terorganisir dengan baik jika
terkandung dua syarat utama, yakni: akidah dan toleransi (tasamuh).
Akidah yang dimaksud dalam konteks ini, yakni suatu ajaran agama Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an, serta apa yang sudah menjadi tauladan
Nabi Muhammad SAW vyang semua umatnya harus menyakininya.
Kemudian bisa kita artikan dengan kemauan setiap individu untuk tetap
memegang teguh pendapatnya sendiri, namun masih tetap bersedia
mengerti dan bisa menghargai pendapat antar sesama saudaranya sesama
muslim.

Sebagai mana sabda dari Nabi Muhamad SAW vyang artinya:
“sesungguhnya diriku menginginkan kalian menjadi penengah ahli
surga.”®" Wasathiyah ialah mengikuti suatu ajaran agama Islam sebagai
distingsi agama yang benar. Oleh karena itu, Abdullah bin Abd al-Muhsin
al-Turky membenarkan jika al-wasathiyah bukan juga diartikan hanya
dalam dimensi filsafatnya Aristoteles yang menjelaskan jika moderat
merupakan dua hal yang sistematis, selanjutnya bisa menggugurkan salah

satunya dan mengganti yang gugur, jadi bisa muncul yang ketiga.*®

% Alvian Izzul Fikri, Islam Wasathiyah Menurut 3 Ulama: Quraish Shihab, Gus Mus, dan Said
Agqil Siradj, dalam https://ibtimes.id/islam-wasathiyyah/, (diakases pada tanggal 22 September
2021, pukul 23.00 WIB)

*" Abu al-fida’ Isma’il bin “‘Umar bin Kathir al-Qurashy al-Dimashqy, Tafsir Ibnu Katsir, ayat al
Bagarah 143 (al-Maktabah al-shamilah, versi I1).

%8 Abdullah bin Abd al-Muhsin al-Turky, al-Ummat al-Wasat wa al-Manhaj al-Nabawy fi al-
Da’wah Ila Allah, cet (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su-udiyah: Wuzarat al-Shu’un al-Islamiyah
wa al-Awqaf wa al-Dak’wah wa al-Irshad, 1418 H), al-Maktabah al-Shamilah versi II.
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Berdasarkan penelusuran Ulil Abshar, kemunculan Islam moderat
terjadinya setelah tragedi pada 11 September 2001, dalam konteks anti
terorisme yang sarat dengan nuansa politik. Penelusuran Ulil Abshar
tentunya sangat berkontradiksi dengan pernyataan Mohd Shukri Hanafi
yang menyatakan jika pertama kali istilah “moderation” dipopulerkan oleh
Avristoteles dari zaman Yunani. Menurut Ulil Abshar, secara terminologi
mengartikan keberanian untuk berkata benar, walaupun dibilang sangat
bertolak belakang dengan keyakinan publik yakni berbicara suatu
kebenaran dengan kemampuan yang ada. Interpretasi yang seperti ini
dapat dipahami dari ungkapan Al Qur’an surat Al-Bagarah ayat 143 yang
mempunyai arti :“supaya kalian menjadi saksi (syahid) dihadapan
manusia”.> saat memahami sebuah ayat ini, Ulil Abshar sama sekali tidak
memberi pengertian dari segi etimologi atau makna hakiki, namun hanya
memberi pengertian dari segi terminologinya saja.

Maka dari itu, bisa ditarik sebuah kesimpulan jika Islam
Wasathiyah yang dimaknai sebagai Islam moderat muncul semata-mata
bukan dalam konteks anti terorisme yang dimulai semenjak tanggal 11
September 2001, tetapi sejatinya muncul yakni dalam konteks perdamaian
dunia yang dimulai dari zaman nabi Muhammad SAW vyang telah
terealisasikan dua tahun sebelum beliau wafat.

Dari beberapa penjelasan terkait Islam wasathiyah, Afifuddin
Muhadjir memberikan sebuah tanggapan klarifikatif yang mana isi dari
tanggapan tersebut menegaskan jika Islam wasathiyah (moderat) bukanlah
tanda dari ulama tertentu, tetapi sebagai tanda dari ajaran Islami, itu sangat
terbukti ketika Rasulullah Muhammad SAW menyampaikan sebuah
ungkapan yang berarti: "Sesungguhnya diriku menginginkan kalian
menjadi penengah Ahli Surga."”

Jika di tinjau secara etimologi (makna hagiqy) menurut Hasyim

Muzadi, Islam wasathiyah mempunyai makna tengah-tengah. Kemudian

Ulil  Abshar Abdalla,“Sejumlah Catatan Atas Istilah “Islam Moderat”, Islam Lib,
https://islamlib.com/gagasan/sejumlah-catatan-atas-istilah-islam-moderat/. Diakses 15 Oktober
2021.
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dari segi terminologinya, wasathiyah berarti menyeimbangkan antara
toleransi dan akidah. Ada dua macam toleransi yakni toleransi intern umat
Islam dan antar umat beragama yang mencerminkan sikap
kemasyarakatannya. Sedangkan akidah mencerminkan isi ajaran Islam.
Sehingga, sangatlah rasional jika Islam wasathiyah banyak dimaknai
sebagai Islam tengah yang tidak terlalu ekstrem fundamental dan ekstrem
liberal. Maka bendera yang diangkat dalam suatu konsep ini merupakan
wujud dari Islam yang Rahmatan Lil Alamin.
2. Nilai-Nilai Islam Wasathiyah

Pada zaman Rasulullah Muhammad SAW, Islam wasathiyah
muncul mengacu dengan pasal dalam Piagam Madinah yang (terdiri atas
47 pasal). Dari Inti-inti dan pasal-pasal tersebut bisa diuraikan menjadi
lima pokok yang itu menjadi Pertama, hubungan antar sesama umat
Muslim. Yang kedua, hubungan antara umat Islam dengan Yahudi,
(Nasrani dan Sabi’in). Yang ketiga, adalah nasionalisme dan patriotisme
(orang Islam dan non-Muslim) untuk membela kota Madinah dari
banyaknya dari serangan penjajah. Yang keempat adalah selalu waspada
terhadap apapun termasuk suatu pelanggaran yang bisa mengganggu
persatuan dan kesatuan. Yang kelima, adalah realisasi nasionalisme
melalui perlindungan dan pengamanan.®°

Dari beberapa pokok di atas pernah dibuktikan oleh baginda Nabi
Muhammad SAW, saat adanya Fathu Makkah/liberty yaitu (pembebasan
kota Makkah), yakni berusaha untuk mengembalikan warga-warga yang
dahulunya pernah terusir, kemudian membebaskan para musuh-musuh
Islam yang bernama Abu Sufyan beserta keluarganya, serta memberikan
suatu perlindungan terhadap kaum anak-anak dan perempuan, memberikan
perawatan tanaman dan serta melarang untuk mengusik suatu tempat
peribadatan dari agama lain, dapat memberikan upaya pembebasan,

perawatan dan perlindungan yang dilaksanakan baginda nabi besar kita

80 Sofiuddin, “Transformasi Pendidikan Islam Moderat Dalam Dinamika Keumatan dan
Kebangsaan” (Sekolah Tinggi Kulliyatul Qur’an al-Hikam Depok: Jurnal Dinamika Penelitian
Volume 18, Nomer 02, November 2018), HIm 354-356.
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Rasulullah Muhammad SAW yang kemudian hal itu bisa menimbulkan
perasaan haru Abu Sufyan, beserta keluargannya dan warga Makkah jadi
mereka segera berbondong-bondong untuk bersedia memeluk agama
Islam. Dari banyak bukti yang di contohkan baginda kita, menunjukan
bahwa cara atau model Islam yang diaplikasikan oleh Rasulullah
Muhammad SAW sebagaimana dskripsi di atas adalah realisasi dari ajaran
Islam wasathiyah yang sangat menggambarkan Islam yang rahmatan lil
alamin mencintai seluruh alam. Oleh karena itu, realisasi dari kelima
pokok di atas, kemudian digunakan menjadi landasan strategi dakwah
yang santun oleh Wali Songo dalam membumikan serta menyebarluaskan
ajaran Islam di Indonesia.

Setelah wafatnya para Wali Songo, tali estafet tentang ajaran dan
konsep Islam Wasathiyah ini dipegang kuat dan dimodifikasi NU, jadi
dalam pilar sikap kemasyarakatan orang NU sendiri yang menjadi
pengaplikasiannya itu merupakan nilai-nilai Islam Wasathiyah, yang
dirumuskan menjadi empat pokok seperti di bawah ini:

a. Sikap tengah (al-tawassut).

Tawassut merupakan langkah dalam mengambil jalan tengah bagi
dua kubu pemikiran yang terlalu ekstrem (tatharruf), contohnya sebagai
penengah antara paham Qadariyyah dan paham Jabariyyah, antara
rasionalisme Mu’tazilah dengan skiptualisme ortodokos dan antara
Sufisme salafi dan sufisme falsafi. Dalam pengambilan jalan tengah ini
juga harus disertai dengan sikap al-igtishad (moderat) yang tetap bisa
memberi ruang diskusi bagi para pemikir yang tidak sama.®*

Sifat pengambilan jalan tengah yang berorientasi kepada prinsip
hidup yang mengedepankan keharusan untuk bersikap adil dan lurus
ditengah kehidupan bermasyarakat.®? Dengan sikap yang mendasar ini

akan selalu membuat kita untuk bersikap dan berperilaku lurus dan selalu

61 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl Al-Sunnah Wa Al-
Jama’ah, (Surabaya : Khalista & LTNPBNU, 2010), cet. 1, him:61.

%2 A. Busyairi Harits, ISLAM NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, (Surabaya: Khalista, 2010),
him. 119-120.
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bersifat untuk membangun serta mencoba menjauhi semua bentuk

pendekatan yang sifatnya tatharuf.®®

Sikap inilah yang sebagai lanjutan
dari semangat toleransi serta berperan sebagai mediasi. Jika beberapa
rangkaian rekonsiliasi yang telah dilaksanakan di setiap daerah konflik
akan senantiasa diputuskan dengan pengambilan jalan tengah. Dengan
sikap tawasuthlah, NU berusaha untuk menghindari adanya ekstrimitas
(tatharruf) antar beberapa paham yang serba ke kanan di mana
menciptakan sikap fundamentalisme Islam dan dengan permisivitas Kiri
yang melahirkan liberalism dalam implementasi suatu ajaran.®*

Kata tawasuth sendiri mempunyai makna pertengahan, yang
mengambil dari firman Allah SWT dari kata wasathan yang berbunyi:
“Dan demikianlah, kami sudah menjadikan diantara kamu (umat Islam)
yaitu ‘“‘umat pertengahan” (adil dan pilihan) supaya kamu menjadi saksi
atas (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia pada umumnya
dan agar Rasulullah SAW menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan
perbuatan) kamu sekalian.” (QS. Al-Bagarah: 143)%

Ukuran penilaian yang terdapat di dalam ayat di atas dimaksudkan
jika baginda kita Rasulullah SAW di utus sebagai pengukur sikap dan
perbuatan umat Islam, sedangkan umat Islam sendiri menjadi pengukur
bagi sesama manusia pada umumnya.®® Umat Islam merupakan ummatan
wasatan yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT, dengan begitu
mereka akan menjadi umat yang bisa adil serta pilihan dan akan menjadi
saksi atas keingkaran-keingkiran orang kafir.®’

b. Sikap tegak lurus (al-i tidal).

Al-i'tidal bermakna tegak lurus, tidak terlalu condong ke kanan

ataupun condong ke kiri. Karena kata al-i tidal diambil dari kata al-adlu

8 Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah & Ajaran, (Surabaya: Khalista, 2006),
him. 26

6 Khamami Zada dan Fawaid Sjadzili, Nahdlatul Ulama Dinamika Ideologi Dan Politik
Kenegaraan, ( Jakarta:PT. Kompas Media Nusantara, 2010), him. 71-72

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him. 221

% Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah & Ajaran, (Surabaya: Khalista, 2006),
him. 69

%7 Op. Cit, Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, him. 224.
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yang mempunyai arti keadilan atau /'dilu atau bersikap adil lah seperti
pada Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi :

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu sekalian menjadi
orang yang tegak (membela kebenaran) karena Allah SWT, menjadi saksi
(pengukur kebenaran) yang adil dan jangan sekali-kali kebencianmu
kepada sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tak adil. Berlaku
adilah! Keadilan itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh Allah itu Maha melihat terhadapapa yang kamu
kerjakan.””%®
c. Sikap toleran (al-tasamuh).

Tasamuh berasal dari kata yang berarti toleransi. Tasamuh berarti
sikap tenggang rasa, saling menghormati dan saling menghargai sesama
manusia untuk melaksanakan hak-haknya. Pada hakikatnya sikap tasamuh
telah dimiliki oleh manusia sejak masih kanak-kanak, tetapi masih perlu
untuk mendapatkan bimbingan.®® Sikap tasamuh tersebut merupakan sikap
toleran terhadap perbedaan suatu persepsi baik dalam permasalahan
keagamaan, khususnya dalam sesuatu yang sifatnya furu’ yang menjadi
masalah  khilafiyah, serta dalam permasalahan kebudayaan dan
kemasyarakatan. "

Sebuah tradisi dalam agama Islam, toleransi dikenal dengan
sebutan al-samhah atau al-tasamuh. Di mana dalam Al-Qur’an terdapat
berbagai ayat yang mengkaji terkait nilai-nilai toleransi. Sebagaimana
firman Alllah dalam Qs. An-Nahl ayat 125, yang artinya: “Serulah
manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah, nasihat yang santun, dan
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. “Sesungguhnya Tuhanmu
lebih tahu tentang hal yang menyimpang dari jalan-Nya dn Dia lebih tahu

tentang orang-orang yang mendapatkan petunjuk”’*

%8 Op.Cit, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, him. 354
% Ibrahim, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2002) him.

67.

" A. Busyairi Harits, ISLAM NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, (Surabaya: Khalista, 2010),
Hlim. 120.
™ Op. Cit, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya., him. 417
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Toleransi adalah sikap dari pengembangan nilai-nilai NU untuk
memperlihatkan sikap saling menghargai dan menghormati segala
kegiatan yang dilaksanakan seseorang. Karena dasar kemanusiaan secara
prinsip ialah sebuah fitrah. Umat yang mengedepankan toleransi ialah
yang dalam kehidupan keseharianya dia bersemangat untuk mencari
kebenaran yang lapang, benar-benar toleran, tanpa adanya sedikitpun
kefanatikan dan tidak terbelenggu jiwanya. Karena toleransi bisa
menciptakan suatu persepsi yang inklusif dan menjauhkan diri dari klaim
kebenaran yang sifatnya tertutup.” Sikap toleransi terhadap setiap
perbedaan persepsi, baik dalam permasalahan keagamaan (khususnya
dalam sesuatu yang sifatnya furu’/cabang ataupun masalah khilafiyah yang
selalu diperdebatkan dan diperselisihkan), baik dari sisi kebudayaan
maupun kemasyarakatan.”

d. Sikap seimbang dalam berkhidmah (al-tawazun).

Tawazun merupakan sikap yang seimbang dalam berkhidmah.
Berusaha menyerasikan untuk khidmah kepada Allah SWT, dan juga
khidmah kepada sesama manusia serta khidmah kepada lingkungan
hidupnya. Mencoba menyelaraskan antara kepentingan masa lalu, masa
kini dan masa mendatang.”* Karena dalam mengambil beragam keputusan,
organisasi NU selalu mendasarkan pada syura yakni mengedepankan
adanya (musyawarah). Dalam konsep ini sangat berhati-hati dan benar-
benar mempertimbangkan segala aspek-aspek kepentingan bersama yakni
(almashalih al-‘ammah) dan keseimbangan. Ketika adanya suatu
perdebatan, yang memang harus mengedepankan almujadalah billati hiya
ahsan yang berarti (perdebatan rasional yang harus diorientasikan untuk
menuju kebaikan).

"2 Abdul Rouf, NU dan Civil Islam di Indonesia, (Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2010), him.
154

" Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa il 1926-1999, (Yogyakarta: LkiS
Yogyakarta, 2004), HIm. 24

™ Op.Cit, A. Busyairil Harits, ISLAM NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia.,hlm.120
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Kata tawazun sendiri diambil dari asal kata al-Waznu atau al-
Mizan yang mempunyai arti penimbang. Hal ini sama seperti pada ayat:

“Sungguh kami telah mengutus Rasul-rasul kami dengan
membawa bukti kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama
mereka Kkitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan al-Qisth)...” (QS. Al-Hadid: 25).”

e. Sikap memerintahkan kebajikan dan mencegah kemunkaran. (amar
ma ruf nahi munkar).

Amar Ma’ruf Nahi Munkar secara harfiah ialah menyeruh kepada
segala tindakan yang baik serta berusaha melarang pada tindakan yang
tidak baik. Karena kata ma ruf secara etimologi mempunyai arti yang
dikenal kemudian munkar merupakan sesuatu yang tak dikenal. Imam Al-
Ghazali berpendapat di dalam kitabnya Thya’ Ulumuddin jika segala
kegiatan “amar ma ruf dan nahi munkar” merupakan sebuah ujung poros
terbesar dalam urusan agama. amar ma 'ruf dan nahi munkar merupakan
sebuah hal yang teramat penting, dan karena misi tersebut, Allah mengutus
para nabi dan rasul dan jikalau “amar ma ruf nahi munkar” lenyap maka
syiar kenabian pun juga ikut pudar dan terkikis, agama menjadi rusak,
kesesatan tersebar dimana-mana, kebodohanpun juga akan merebak, suatu
negara juga akan hancur.”®

Amar ma’ruf ialah pada saat seorang individu berusaha
memerintah seseorang untuk bertauhid kepada Allah, menaati-Nya,
berbuat baik kepada sesama manusia, serta bertagarrub kepada-Nya, agar
sesuai dengan jalan fitrah dan kemaslahatan.”” Sedangkan munkar secara
istilah bahasa merupakan semua perkara atau perbuatan yang dilarang,
diingkari, dan di cela-cela pelakunya oleh syari’at, maka hal tersebut
termasuk ke dalam bentuk kemaksiatan dan bid’ah dan sebagai perkara

yang sangat buruk, dan yang terburuk ialah sifat syirik kepada Allah, serta

> Op.Cit, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya., him. 692

® M. Abdai Rathomy, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min, (Bandung: Diponegoro,
1999) him. 446

" Ahmad Iwudh Abduh, Mutiara Hadis Qudsi, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), him. 224
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menentang keesaannya dalam hal ketuhanan-Nya ataupun peribadahan,
ataupun pada nama dan sifat-sifatNya.”
3. Implementasi Nilai-Nilai Islam Wasathiyah

Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang mampu di Implementasikan
oleh Da’i Tebuireng adalah:

Pertama, masalah penerapan materi nilai-nilai Islam moderat dari
segi implementasinya akan selalu menemui hambatan yang berarti di mana
semakin terkikis oleh pemikiran fundamentalisme, radikalisme dan
liberalisme. Sehingga, kesiapan para Da’i untuk selalu dapat mengelola
secara baik dari manajerial materi dan sistem dakwahnya menjadi hal yang
paling dibutuhkan agar bisa menghantarkan para mad’u untuk dapat
terbingkai pola pemikiranya menjadi moderat.

Kedua, masalah situasi dan kondisi mad’u/publik yang seolah-olah
gerakan fundamentalisme, radikalisme, atau liberalisme memaksa untuk
memihak pada salah satu kepentingan gerakan tersebut. Sehingga, dengan
adanya kondisi yang demikian seharusnya diubah dengan cara
mengaplikasikan konsep Islam moderat yang standing positionnya
nonblok. Selain itu juga perlu melaksanakan segala cara sistematis untuk
menangani adanya Islamophobia berupa ancaman terorisme dan anti
terorisme terhadap kebencian Islam yang tidak berdasar.”

Ketiga, nilai-nilai Islam wasathiyah dalam implementasinya harus
mengacu dengan paham Islam Rahmatan lil ‘Alamin yang dinilai amat
efektif dalam menyiapkan imunitas internal umat Islam. Kemudian,
penting kiranya untuk mengingatkan para Da’i untuk selalu waspada baik
terhadap terorisme ataupun anti terorisme, agar tidak terjebak dalam
keberpihakan.

Keempat, sebagai Da’i juga harus memberikan ketenangan hati dan

bersikap tanggap terhadap adanya gejala Islamophobia (Islam yang

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigey, Al-Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
2001), him. 348

" Data dari hasil transkip ceramah Hasyim Muzadi yang terdokumentasikan di Badan Dakwah
Kemasyarakatan Masjid (BDKM) al-Ghazali al-Hikam Malang dari tahun 1996-2016
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dipandang menakutkan), Da’i tidak boleh menyampaikan ajaran yang
ekstrim kanan ke terorisme atau tidak juga ekstrim kiri ke liberalisme,

menjaga ukhuwah, berdakwah dalam kerangka menjaga keutuhan NKRI.

C. Da’i Tebuireng

1. Pengertian Da’i

Secara epistemologi Da’i berasal dari bahasa Arab, yaitu setiap
muslim yang berakal mukallaf (agil baligh) dengan kewajiban dakwah.
Jadi da’i merupakan orang yang melakukan dakwah, atau dapat diartikan
sebagai orang yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang lain
(mad ’u).80

Dalam arti sempit, da’i adalah muslim yang mengambil keahlian
khusus dalam bidang agama islam.®* Da’i adalah para pemimpin dan
pemberi peringatan, yang memberi nasihat baik dan berkhutbah, memberi
berita gembira dan ancaman, serta membicarakan tentang akhirat.®

Da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakar (laki-laki) yang
mempunyai arti orang yang mengajak, sedangkan muanas (perempuan)
disebut dengan da’iyah.®® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, seorang
Da'i adalah orang yang aktivitasnya menjadi seorang pendakwah yang
menyampaikan ajaran Islam dengan berdakwah, melalui kegiatan dakwah
inilah para da’i menyebarkan ajaran agama Islam. Dengan kata lain,
bahwa seorang Da’i merupakan orang yang menyeru atau mengajak
kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung, baik
melalui tulisan, lisan, atau perbuatan untuk mengaplikasikan ajaran-ajaran
agama Islam dan menyebarluaskannya, sebagai langkah perubahan kea rah
kondisi yang lebih baik dimata Islam.

8 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 261

81 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya Offset, 2010), hal. 78

82 Hasyimi, A, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) hal, 162

8 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar llmu Dakwah: Pendekatan Filosofis Dan Praktis,
(Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), him. 73
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Kata Da’i dan Da’iyah sesuai dengan bahasa ialah isim fail yang
berwazan fa’ilah dari kata da’aa, yad’uu, daa’in. Kata da’iyah sendiri
mempunyai arti suara kuda dalam sebuah peperangan karena ia menjawab
orang yang berteriak-teriak memanggilnya.®*

Da’i dari segi istilah® merupakan orang Islam yang menurut
syariat mendapat amanah dalam menyampaikan dakwah, yaitu mengajak
orang untuk kembali kepada agama Allah. Oleh karena itu, tidak
diragukan lagi bahwa pengertian ini mencakup semua lapisan dari para
rasul, ulama, penguasa setiap muslim, baik dari kaum laki-laki maupun
kaum perempuan. Da’i bisa diibaratkan sebagai seorang pemandu atau
guide bagi orang-orang yang ingin mendapat keberkahan, baik berupa
keselamatan hidup dunia dan akhirat kelak. Dalam hal ini Da’i merupakan
seorang pemandu jalan yang harus benar-benar mengerti dan memahami
terlebih dahulu mana jalan yang boleh dilewati dan yang tidak boleh
dilewati oleh orang muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada
orang lain. Inilah yang membuat pentingnya kedudukan seorang da’i
ditengah masyarakat. Da’i adalah seorang pemuka agama (pelopor) dalam
hal kebaikan yang selalu diteladani oleh masyarakat di sekitarnya.

Segala ucapan, tingkah laku dan perbuatan dari diri seorang Da’i
akan selalu dijadikan tolak ukur oleh masyarakat sekitarnya. Da’i akan
menjadi seorang yang berperan sebagai seorang pemimpin ditengah-
tengah masyarakat walau tidak pernah mendapat penobatan secara resmi
sebagai seorang pemimpin. Adanya pengakuan dari masyarakat yang
tumbuh secara bertahap yang menjadi sebab muasal kemunculan Da’i
untuk dijadikan sebagai pemimpin. Oleh karena nya, seorang Da’i harus
selalu mempunyai kesadaran bahwa segala ucapan, prilaku dan tingkah
lakunya akan selalu dijadikan tolak ukur oleh masyarakat dilingkunganya
sehinga Da’i harus memiliki kepribadian yang baik yang bisa menjadi

teladan untuk orang-orang di sekelilingnya.

8 Al Qamus al Muhith, Fairuz-abadi 4/329
% Drs. Wahidin Saputra, M.A, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta, 2011) hal. 1
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2. Kriteria Da’i

Seorang da’i perlu melengkapi diri dengan tiga senjata, yaitu iman,
akhlak mulia, ilmu pengetahuan, dan wawasan. Iman dn akhlak disebut
dengan bekal spiritual, sedangkan ilmu pengetahuan dan wawasan disebut
bekal intelektual.®

Ada juga kriteria lain yang harus dimiliki oleh seorang da’i.
Berikut beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang da’i:

a) Iman dan tagwa kepada Allah, yakni mempunyai keyakinan yang
kuat mengenai keesaan Allah serta melaksanakan semua perintah
Allah serta tidak melakukan apa yang dilarang Allah.

b) Ihsan kepada Allah, yakni menyembah Allah seolah-olah
melihatNya atau meyakini jika Allah melihat kepadanya.
Kemudian, ihsan secara sosiologis mempunyai arti berbuat baik
terhadap sesama, tolong menolong, berbakti, dan yang lainnya.

c) Amanah, adalah mempunyai rasa tanggung jawab, baik tanggung
jawab kepada Allah ataupun kepada manusia yang lain serta atas
kepercayaan atau tugas yang diembannya.

d) lIstiqgomah, adalah teguh dan konsisten dalam menegakkan suatu
kebenaran.

e) Berakhlak mulia adalah seluruh perkataan dan perbuatannya,
memiliki budi pekerti yang baik.

f) Mempunyai cara pandang yang luas, yang berarti berwawasan luas
baik dari segi pandangan, pendapat dan menghindari sikap picik.

g) Berpengetahuan yang luas, baik dalam bidang pengetahuan umum
maupun keagamaan lainnya.?’

3. Tugas dan Fungsi Da’i
Tugas pokok seorang Da’i yang mendasar adalah menyampaikan

ajaran-gjaran Allah yang terdapat di Al-Qur’an dan Al-Haddist terkhusus

8 A. llyas Ismail, Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban
Islam, (Jakarta, Prenada Media Group, 2011).hal. 78

8 AS, Enjang dan Aliyudin,Dasar-Dasar llmu Dakwah. (Bandung, Widya Padjajaran.2009), hal
76-78
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meneruskan perjuangan baginda Rasul Muhammad SAW. Kemudian
fungsi dari seorang da’i yaitu:

a) Meluruskan agidah, dengan tujuan memberi petunjuk atas segala
keesaan Allah yang memiliki hak untuk disembah.

b) Memberikan motivasi dan pencerahan kepada umat untuk selalu
tekun dalam beribadah secara baik dan benar.

C) Amar ma’ruf nahi munkar, yakni mengajak kepada hal kebaikan
serta berusaha mencegah keburukan ataupun kemunkaran.

d) Menentang kebudayaan yang merusak, yakni dapat merubah suatu
tradisi dan budaya yang sangat tidak sesuai dengan tuntunan
syari’at 1slam menjadi suatu tradisi dan budaya yang sesuai dengan
tuntunan syari at 1slam.®

D. Kajian Teori (Teori AIDDA Wilbur Schramm)

Teori AIDDA adalah singkatan dari Bahasa Inggris yakni:
Attention, Interest, Desire, Desicion, dan Action. Teori tersebut
dikembangkan oleh Wilbur Schramm.®® Dalam komunikasi, Teori AIDDA
adalah seorang komunikator yang mempunyai peran penting sebagai
penyampai suatu pesan. Komunikasi yang dilakukan pun juga harus luwes.
Karena inti dari model Teori AIDDA adalah beberapa rangkaian proses
dalam menyusun suatu penyampaian pesan agar mampu untuk
membangkikan dan menggugah rasa simpati/ketertarikan khalayak
sehingga bisa timbul suatu keinginan dalam mengambil suatu tindakan.
Adanya formula AIDDA ini dirumuskan tidak lain untuk mengarahkan
dan memudahkan suatu tujuan komunikasi yang ingin dilakukan. Oleh
karena itu, sebuah pesan komunikasi harus dikemas semenarik mungkin,
agar dapat menimbulkan daya tarik sehingga dapat dengan mudah
memancing perhatian para komunikannya.

Tahapan dalam proses komunikasi ini mempunyai maksud bahwa

adanya komunikasi setidaknya dapat dimulai dengan membangkitkan

8 AS, Enjang dan Aliyudin,Dasar-Dasar llmu Dakwah. (Bandung, Widya Padjajaran.2009), hal
74-75
8 Effendy, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2003), hal 304
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perhatian (attention), yakni sebagai tahap awal suksesnya komunikasi.
Setelah perhatian komunikasi telah terbangkitkan, hendaknya bisa disusul
dengan menumbuhkan minat (interest) yang menempati posisi ke dua
setelah perhatian. Adanya minat merupakan kelanjutan dari perhatian yang
menjadi titik tolak untuk timbulnya hasrat (desire) dalam melaksanaka
sebuah kegiatan yang diharapkan oleh komunkator. Begitupun jika hanya
ada hasrat pada diri komunikan, serasa masih belum ada apa-apa bagi
komunikator, sebab masih harus dilanjutkan dengan datangnya sebuah
keputusan (decision), yakni pengambilan keputusan untuk melakukan
sebuah tindakan (action) sebagaimana harapan komunikator.*

Gambar 2.1
Teori AIDDA

A \

(Sumber : Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek)

AIDDA adalah teori yang di rancang untuk mengambil perhatian
dari diri seorang komunikan melalui penyampaian pesan yang di
sampaikan oleh komunikator. Dan tetap harus memperhatikan :
1) Pesan yang disampaikan harus dikemas dengan semenarik mungkin,

karena dalam hal tersebut seorang penceramah harus berupaya untuk

% Effendy, Onong. llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT Rosdakarya, 2000), hal
305
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memilih sebuah materi yang sederhana serta menarik supaya
mad’u/jamaa’ah dapat menerima pesan dakwah dengan baik.

2) Pesan bisa disampaikan dengan lambang dan juga bisa berisikan
sebuah pengalaman dari diri komunikator agar suatu pesan bisa mudah
di terima oleh diri komunikannya. Disini seorang penceramah dapat
memberi motivasi baik dari pengalaman pribadi yang bekesan dan
menarik dalam menyampaikan dakwah kepada mad’u.

3) Pesan yang bisa membangkitkan diri komunikan. Seorang penceramah
atau Da’i dalam hal ini bisa menggunakan berbagai strategi dakwah
dalam membangkitkan diri komunikan. Dengan harapan komunikan
bisa tertarik dalam mengikuti dan melaksanakan apa yang disampaikan
oleh Da’i.

4) Pesan harus dapat memberi jalan yang terbaik bagi komunikan.
seorang Da’i dalam hal ini harus mampu memilih materi-materi yang
sesuai untuk jama’ah/mad’u agar mad’u menjadi muslim yang patuh
akan pesan dakwah yang di sampaikan.

Tahapan teori AIDDA dalam penelitian ini yang pertama ada
Attention yang berarti menarik perhatian, yang mempunyai maksud bahwa
seorang Da’i harus selalu berupaya untuk membangkitkan perhatian
mad’u/jama’ah melalui aktivitas bertahap. Sedangkan yang kedua adalah
interest, yakni bagaimanakah seorang Da’i dapat membangkitkan minat
dari diri mad’u dengan mencoba menggunakan suatu materi yang sesuai
dengan psikis mad’u, setelahnya itu Da’i harus berupaya untuk
memunculkan hasrat mad’u agar segera dalam mengambil suatu
keputusan, kemudian mad’u bisa bertindak untuk menjalankan suatu pesan

dari seorang Da’i.



BAB 111
STUDI EMPIRIS TENTANG KONSEPSI ISLAM WASATHIYAH DA’
TEBUIRENG DAN IMPLEMENTASINYA DALAM AKTIVITAS
DAKWAH

A. Profil Kumpulan Da’i Tebuireng (KUDAIRENG) Jombang
1. Sejarah Kudaireng Jombang

Ustadz Asep Kurniawan, M.HI adalah pendiri dari Kumpulan Da’i
Tebuireng (kudaireng), organisasi tersebut berdiri pada tanggal 12
September 2008. Sebelum organisasi ini berdiri sempat terjadi sebuah
perdebatan dikala itu, baik tentang nama yang tentang untuk organisasi
Da’i santri pada kala itu. Mirwansah seorang Da’i angkatan pertama yang
berasal dari Aceh dan menjadi salah satu anggota Da’i Tebuireng
berceletuk, Bagaimanakah kalau kumpulan Da’i ini dinamakan dengan
KUDAIRENG Ustadz?” Ustadz Asep pun bertanya?, “apa itu
KUDAIRENG?” KUDAIRENG merupakan singkatan dari (Kumpulan
Da’i Tebuireng). Sehingga waktu itu Organisasi Da’i santri Tebuireng
diresmikan dengan nama “KUDAIRENG”.

Organisasi yang bernuansa dakwah ini didirikan dengan alasan,
untuk menggagas para pemuda masa depan, terutama dari para kaum
santri  khususnya santri Pesantren Tebuireng yang berbekal ilmu
pengetahuan umum serta agama yang cukup mumpuni. Selain itu,
organisasi ini dapat di jadikan sebagai salah satu wadah atau sarana untuk
menggembleng mental para generasi muda muslim untuk lebih giat dan
bersemangat dalam berdakwah memperjuangankan agama Islam.

Begitu memalukannya apabila alumni ataupun santri Tebuireng
sendiri tidak dapat berdakwah ataupun berkontribusi di tengah-tengah
masyarakat. Mengingat karena nama Pesantren Tebuireng yang sudah
cukup terkenal dikalangan masyarakat Indonesia dan di manca negara.
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Lembaga yang didirikan pada tahun 2008 ini merupakan sebuah
lembaga kecil-kecilan yang dulu pertamanya hanya beranggotakan 17
orang (2008), dan sekarang lembaga ini sudah dikenal oleh para santri dan
sekarang lembaga ini beranggotakan hampir 200 santri pada tahun 2013
dan sekarang (2014) beranggota mencapai 450 santri, termasuk anggota
KUDAIRENG putri. Di tahun (2021) anggota mencapai ratusan dan
sekarang pada Tahun (2022) anggota kudaireng baik tediri dari Pondok
Pesantren Putra dan Pesantren Putri mencapai total 1250 anggota.™

Kudaireng Jombang merupakan wadah kumpulan para santri yang
mempunyai kemampuan dalam bidang dakwah, nama kudaireng memiiki
nilai filosofi yang tinggi sesuai harapan dari para Da’i Tebuireng yaitu
cepat, kuat, dalam kreatif dan berinovasi, dan berguna untuk menjadi
tumpuan bagi kebutuhan masyarakat khususnya dalam masalah agama,
dimana dalam pengaplikasiannya kudaireng berusaha menyusun sebuah
progam yang kemudian dibagi dalam skala rutinan, yaitu latihan tersebut
dibagi setiap minggu dan bulanan, serta menampilkan beberapa peserta
dimuka umum saat prosesi latihan. Dalam kegiatan tahunannya pun
kudaireng mampu mengadakan kegiatan diklat dakwah. Sebagaimana nilai
filosofi yang dibangun kudaireng yaitu bertujuan untuk mencetak Da’i
yang mahir dalam dakwah dengan landasan nilai-nilai Islam Wasathiyah
pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari. Oleh karenanya tugas seorang Da’i
harus mampu dalam memotivasi dan mengajak umat untuk selalu
menjalankan ajaran agama Islam secara baik dan benar. Da’i harus bisa
memberi penyadaran serta pencerahan akan eksistensi manusia yang
hakikatnya yakni sebagai hamba Allah yang mempunyai tugas untuk
beribadah serta menyembah Allah sesuai dengan aturanNya.

2. Makna dan lambang Kudaireng Jombang

! Wawancara Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng pada Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir
Jombang.
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Tasbih & 34 menara mengilustrasikan bahwa seorang da’l harus
membentengi diri engan dzikir & berpegang teguh pada Islam,
Iman, lhsan

5 Kubah masjid menandakan tentang lima rukun Islam

5 Bintang bermakna tauladan da’l yakni Rasulullah & keempat
Khulafa’urrasyidin

Lingkaran bermakna da’l harus tegas dalam pendirian dan
bermental militan

Kitab-kitab bermakna sebagai rujkan yang banyak bagi da’l dalam
berdakwah

2 sayap berarti mengembangan & mempertinggi prestasi

Pohon rotan yang tinggi melambangkan cita-cia yang tinggi &
tidak mudah patah layaknya rotan

Bumi adalah tempat para da’i berpijak dalam berdakwah

Laut melambangkan bahwa da’i harus berwawasan luas dan
mendalam

Pita menunjukkan nama organisasi yakni kudaireng

Hymne Kudaireng Jombang

Kudaireng yang ku cinta

Cintaku kudaireng

Dambaan setiap santri

Harapan di masa depan

Kudaireng yang ku cinta
Engkaulah cahaya hatiku
Menerangi gelapnya hati

Mencetak da’i serba bias

Reff:

Semoga menjadi manfaat

Dalam setiap langkahku

Agar aku dapat berguna

Bagi nusa, bangsa, dan agama
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4. Tujuan Kudaireng Jombang

Kebutuhan akan pengetahuan agama sangat diperlukan bagi

masyarakat, akan tetapi masih kurangnya kontribusi santri untuk terjun

langsung dalam mengamalkan ilmunya. Sehingga dakwah yang sampai

kepada masyarakat terkadang di sesaki oleh kelompok radikalisme,

ataupun kaum takfiri.

Al-Qur’an menjelaskan akan pentingnya penddikan bagi da’i

da’iyyah supaya nantinya da’wah dapat dilakukan dengan cara bijaksana,

dan melalui tutur kata yang baik. Untuk itu kudaireng hadir sebagai bentuk

ikhtiar Pesantren Tebuireng sebagai harapan agar Islam yang Wasathiyyah

dapat dengan mudah diterima melalui para da’i-da’inya.

5. Progam Kerja Kudaireng Jombang

a. Proker Mingguan

Latihan rutin setiap selasa pagi

b. Proker Bulanan

Latihan gabungan Kudaireng Putra-Putri

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

c. Proker Tahunan

Buka bersama pada bulan ramadhan
Safari ramadhan

Dzikir alam

Lomba-lomba

Kenaikan anggota kudaireng
Wisuda senior kudaireng

Wisata rohani

Jam’iyyah kubro

Pelatihan dakwah

6. Struktur Kudaireng Jombang

Organisasi besar pastinya mempunyai struktur organisasi yang

terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Devisi Pendidikan, Devisi

Pengkaderan, Devisi Humas, Devisi Keamanan, Devisi Konsumsi, Devisi
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Akomodasi. Dan Pengurus Kumpulan Da’i Tebuireng itu sendiri. Struktur

organisasi Kudaireng Jombang secara rinci sebagai berikut :

Struktur Pengurus Kudaireng

(Kumpulan Da’i Tebuireng)

DEWAN PIMPINAN PENGURUS KUMPULAN DA’I TEBUIRENG

Pelindung

JOMBANG JAWA TIMUR

Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur

Ketua Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur

Penasihat

Ustad Ali mustofa S.A, S.Sy
Ustad Asep Kurniawan, M.Hi.

Ketua Pembina

Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag

Susunan Pengurus

Ketua Kudaireng Jombang
Ahmad Zahir Dhiyaulhaq

/

N\

Ketua 1

Hernandes Choky R

Ketua 2
Adib Royan Rizkillah

v

Sekretaris 1
Maulana Ahmad
Fadhlan

v

Sekretaris 2
Andil krema Rayhan
A
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4 b

Bendahara 1 Bendahara 2
Musa Abdurrahman Farhan Aditya
H
TUTIT TTTTUTITIATT

Subjek dalam penelitian ini merupakan para pembina dan
penasehat Da’i Tebuireng jombang yang melaksanakan aktivitas dakwah
dalam menyebarkan ajaran Islam Wasathiyah. Sekaligus pengurus
Kumpulan Da’i Tebuireng (Kudaireng) Jombang yang melaksanakan
berbagai kegiatan pembinaan keislaman. Yang menjadi subjek dalam
penelitian ini sekaligus selaku informan yang akan diteliti oleh peneliti
seperti yang sudah dijabarkan di bab pertama.

Adapun Kriteria tertentu yang akan dijadikan sebagai informan
dalam penelitian ini diantara beberapanya yaitu:

1) Da’i atau Penaschat/pembina Da’i Tebuireng

2) Sebagian Mad’u

3) Progam atau kegiatan Kumpulan Da’i Tebuireng (Kudaireng)
4) Pengurus di Kumpulan Da’i Tebuireng (Kudaireng) Jombang

Berdasarkan adanya kriteria di atas, berikut ini aa nama-nama

informan terpilih:

1) Nama : Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy
Tugas : Da’it dan Penasehat Kumpulan Da’i Tebuireng (Kudaireng)
Jombang.
Pendidikan : S1 Jurusan Syariah dan Figih Wa Ushulul Figh
Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang, S2 dengan jurusan
yang sama yakni Syariah dan Figth Wa Ushulul Figh di Ma’had Aly
Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang.

Beliau merupakan seorang Ustad atau juga bisa di sebut Kyai,
beliau lahir di Sidoarjo, 14 Februari 1993. Menjadi pengurus sekaligus
Penasehat Kumpulan Da’i Tebuireng di Jombang Jawa Timur. Beliau

menjalankan pendidikannya Sarjana di Universitas Hasyim Asy’ari
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Tebuireng Jombang, Jurusan Syariah dan Figih Wa Ushulul Figh dan
Magister di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang dengan
jurusan yang sama. Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy dipilih kemudian
dijadikan sebagai informan dengan alasan dikarenakan beliau menjadi
seorang penceramah/muballigh yang mempunyai latar belakang
Pendidikan dari kalangan akademisi yang mempunyai interpersonal skill
(kemampuan interpersonal) dalam bidang ilmu Dakwah, beliau mendapat
amanah tugas menjadi pengurus serta pengajar di Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang beliau juga bertugas sebagai penasehat untuk
mengarahkan dan membina Kumpulan Da’i Tebuireng Jombang. %
2) Nama : Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag

Tugas : Ketua Pembina Kumpulan Da’i Tebuireng serta Pengurus

Pondok Pesantren Tebuireng

Pendidikan : S1 Hadits di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng

Jombang

Beliau merupakan seorang Ustad, beliau lahir di Jombang, 22 Juli

1998. Menjadi pengurus Pondok Pesantren Tebuireng, sekaligus Ketua
Pembina Kumpulan Da’i Tebuireng di Jombang Jawa Timur. Beliau
menjalankan pendidikannya Sarjana di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari
Tebuireng Jombang, Jurusan Hadits. Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni
S.Ag dipilih kemudian dijadikan sebagai informan, dikarenakan beliau
adalah seorang pembina yang memang dirasa dekat dengan teman-teman
Kudaireng, yang mempunyai latar belakang pendidikan juga dari kalangan
akademisi serta mempunyai interpersonal skill (kemampuan interpersonal)
dalam bidang dakwah, serta mempunyai keahlian ilmu dalam mengajak.
Beliau juga memiliki tugas menjadi pengurus serta pengajar di Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang beliau juga bertugas sebagai Ketua Pembina

untuk menjembatani dalam hal komunikasi dengan orang luar yang

% Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
Agustus 2021. Cukir Jombang.
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menyangkut Kudaireng serta untuk mengarahkan dan membina Kumpulan
Da’i Tebuireng Jombang.*
3) Nama: Letda CAJ Adon Jubaidi, M.Sos.
TTL : Banjarmasin, 4 Juli 1996
Pendidikan : S1- Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. S2- Magister
Komunikasi dan Penyiaran Islam Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Seorang Ustad dan juga Anggota TNI, biasa di panggil dengan
sebutan Ustad Adon, sebelum menempuh di jenjang perkuliahan, Ustad
Adon sempat mengenyam pendidikanya di Pondok Pesantren Tebuireng
dan pernah menjabat sebagai salah satu pengurus pada jajaran Kumpulan
Da’i Tebuireng.Jombang, bisa disebut juga sebagai alumni yang banyak
berkiprah di Kudaireng. Beliau sekarang merupakan Perwira Pertama
Mabes TNI dengan kesatuan Ajudan Jendral. Beliau sementara berdomisili
di Surabaya. JI. Pagesangan Il No.58B, Pagesangan, Kec. Jambangan,
Kota SBY, Jawa Timur 60233. Ustad Adon di pilih sebagai informan
karena sebelumnya beliau juga banyak berkiprah di Kudaireng Jombang,
dan sekarang menjadi alumni yang bisa dikatakan sangat memberikan
Inspiratif dalam hal dakwah.**

4) Nama : Nur Kholif, S.Pd.
TTL : OKI, 25 Mei 1997
Pendidikan : S1 Pendidikan Agama Islam Universitas Hasyim Asy’ari
Tebuireng Jombang.

Beliau merupakan seorang Santri di Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang yang juga berkecimpung serta mengabdi di Kumpulan Da’i
Tebuireng. Beliau berasal dari Desa Patwa, Kecamatan Teluk Gelam,

Kabupaten OKI, Provinsi Sumatera Selatan, Mas Kholif ini juga bisa

% Wawancara Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
Jombang pada Minggu, 20 September 2021. Cukir Jombang.

% Wawancara Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu,
20 September 2021. Pagesangan Surabaya..
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dikatakan sudah lama mondok di Pondok Pesantren Tebuireng kurang

lebih 9 Tahun. Dipilihnya beliau dikarenakan adalah sosok santri yang

tergolong senior sehingga sampai saat ini beliau juga di tugaskan untuk
membina dan mengawasi lebih dekat dari kader-kader kudaireng

Jombang.*

5) Informan yang kelima ini adalah Pak Tono seorang mad’u atau
jama’ah yang sempat mengikuti ceramah dari beberapa Da’i Tebuireng
Jombang. Beliau lahir di Jombang, 22 Agustus 1980, beliau bermata
lebar, dan berkulit sawo matang, tinggal di Desa Balong Besuk,
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Pak Tono ini dirasa sangat
aktif dalam mengikuti pengajian dari beberapa Da’i Tebuireng
Jombang. Dipilihnya beliau dikarenakan adalah salah satu jamaa’ah
yang sangat menikmati pengajian-pengajian dari para Da’i Tebuireng

Jombang.*®

C. Penyajian Data

Dalam mengumpulkan data penelitiannya, peneliti melaksanakan
wawancara secara langsung kepada beberapa Da’i Tebuireng yang
sekaligus menjadi penasehat, serta pembina dan alumni Kumpulan Da’i
Tebuireng (Kudaireng) Jombang yang memang sering memberikan
pengajian dan ceramah di masyarakat. Wawancara secara langsung
dilakukan dengan Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy, Ustad Ahmad Azmi
Ahsantu Dhonni S.Ag, dan Letda CAJ Adon Jubaidi, M.Sos, sebagai
penceramah sekaligus Penasehat dan Pembina serta Alumni Kumpulan
Da’i Tebuireng (Kudaireng) Jombang pada tanggal 15 Agustus 2021 di
Kantor Kesekretariatan Kudaireng Jombang Jawa Timur.

1. Konsep Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng Jombang

% Wawancara Nur Kholif, Santri PP Tebuireng & Anggota Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu,
15 September 2021. Cukir Jombang..

% Wawancara Pak Tono, Jama’ah Pengajian Rutin,pada Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir
Jombang.



67

a) Menurut Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy (Da’i dan Penasehat Kudaireng
Jombang)

“Kalau membahas Islam Wasathiyah iku bagaimana seh carane
kita iku sebagai da’i kudu iso ngekeki arahan nak umat atau mad’u kita
agar iso adil, yok opo seh carane kudu seimbang, iso ngowo maslahat gak
nak awake dewe tapi iso gowo manfaat nak wong liyo, dan seng sesuai
porsi. Lah iku seng jenenge Islam Moderat iso masuk di semua dimensi
kehidupan. Kudu iso dadi penengah seng iso ngregani kabeh pendapate
wong. Ndak gampang ngafir-ngafirno wong, lan gak mudah ngekeki i
fatwa haram. Tapi kudu iso ngekeki solusi lan iso ngekeki jawaban gae

problematikane umat”.””

(Kalau membahas Islam Wasathiyah itu bagaimana cara kita
sebagai seorang Da’i harus bisa memberikan petunjuk sesama manusia
dan jama’ah kita agar bisa bersikap adil, bagaimana caranya agar bisa
seimbang, bisa membawa manfaat tidak hanya untuk diri kita sendiri
namun juga bisa membawa manfaat kepada orang lain, dan yang sesuai
kadar kemampuan jama’ah kita. Itulah yang dinamakan Islam Moderat
yang bisa masuk ke semua dimensi kehidupan. Harus bisa jadi penengah
dan bisa menghargai semua pendapat orang lain. Tidak mudah mengkafir-
kafirkan orang lain. Tidak mudah memberikan fatwa haram. Tapi harus
bisa memberikan solusi dan harus bisa memberikan jawaban untuk
problematika umat.)

Oleh karenanya ciri khas dakwah Da’it Tebuireng itu menurut
Ustad Ali Mustofa di bagi menjadi 3 yakni, dari segi Dakwah Bil Qolam,
Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil Hal :

Adapun dakwah bil qolam yaitu dakwah melalui tulisan yang
dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun
internet.”

Menurut Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng bahwa salah
satu ciri khas dakwah da’i tebuireng yang pertama itu adalah dakwah bil
golam yakni dengan cara menulis, karena tantangan ini lah yang perlu
ditekankan, karena di era sekarang banyak orang-orang kubu sebelah yang
menyerang lewat media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter dan
media yang lain. Maka kita sebagai warga nahdiyin harus mengimbangi
dakwah dengan media sosial, nanti kalau tidak kita imbangi dengan bil
golam maka media sosial akan dikuasai oleh islam yang keras radikal dan

% Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
Agustus 2021. Cukir Jombang.
% Amin, Samsul Munir. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam. (Jakarta : Amzah. 2008). Hal.10
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lain sebagainnya. Makanya anak anak tebuireng setelah dilatih maka kita
belajari untuk menulis.*®

Yang kedua adalah Dakwah bil lisan kegiatan dakwah yang
dilakukan melalui lisan.'® Ciri khas dakwah da’i tebuireng yang kedua
adalah dakwah bil lisan seperti ucapan, pidato, kultum, khutbah, ceramah
dan lain sebagainya.

Kata Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng dakwah yang
kedua ini anak-anak Kita latih secara mental juga yakni dengan tampil di
depan umum, jadi bukan hanya bisa menulis tapi agar bisa tampil juga
dimasyarakat, karena mayoritas warga indonesia itu lebih suka
mendengarkan dari pada membaca, jadi rata-rata orang-orang itu dari pada
penduduk indonesia dari pada disuruh membaca lebih baik mendengarkan.
Oleh karena itu ada kalanya lewat sisi bil qolam juga dengan bil lisan.'®*

Yang ketiga adalah Dakwah bil hal yakni aktivitas dakwah Islam
yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan
penerima dakwah, sehingga tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh penerima dakwah.'® Ciri khas dakwah da’i

tebuireng yang ketiga adalah dakwah bil hal.

Bil Hal (tingkah laku) justru itu yang menurut saya (Ustad Ali
Mustofa) untuk lebih bisa diterapkan, lebih bisa kita doktrinkan ke anak-
anak, bahwasanya lisanul hal afsohu min lisanul magol tindakan yang
baik, akhlak yang baik, ucapan yang baik itu lebih bisa kita terima dari
pada sekedar ucapan dadi bahasane wong-wong bien iku yen wong liyo
ora percoyo karo omonganmu gaween percoyo karo tumindakmu, jadi
menunjukkan bahwa tindak laku itu lebih tajam dari pada hanya sekedar
ucapan. Dakwahnya walisongo dakwahnya kyai-kyai NU itu rata rata Bil
Hal bukan hanya sekedar ngomong namun Bil Hal.**

Jadi ciri khas dakwah atau konsep Islam Wasathiyah tersebut

mempunyai tujuan untuk mengarahkan jama’ah agar tetap taat pada

% Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
Agustus 2021. Cukir Jombang.

100 Amin, Samsul Munir. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam. (Jakarta : Amzah. 2008). Hal.13
191 Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
Agustus 2021. Cukir Jombang.

102 Amin, Samsul Munir. llmu Dakwah (Jakarta : Amzah. 2009). Hal 178.

103 Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
Agustus 2021. Cukir Jombang.
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agama, serta dan mengaplikasikan seluruh materi/pesan dakwah yang

disampaikan oleh Da’i.

b) Menurut Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag (Da’i dan
Pembina Kudaireng Jombang)

Kalau saya sebagai seorang Da’i dalam memahami Islam
Wasathiyah itu bagaimana cara saya dalam menyampaikan dakwah itu
seng pertama kudu iso santun, seng nomer loro ora oleh terlalu kaku lan
keras dalam menyampaikan dakwah. Yok opo seh dadi da’i iku kudu iso
gowo Islam seng Rahmatan Lil Alamin, seng iso mengedepankan toleransi
gak bahas tema seng iso gae perpecahan. Lah nek kene iso nerapno Islam
seng moderat ngunu kuwi pasti akeh di terimone nak masyarakat.'%*

(kalau saya sebagai seorang Da’it dalam memahami Islam
Wasathiyah itu dengan bagaimana cara saya dalam menyampaikan
dakwah itu yang pertama harus bisa santun, yang nomer dua tidak boleh
terlalu kaku dan keras dalam menyampaikan dakwah. Bagaimana Kita
sebagai seorang Da’i itu harus bisa membawa Islam yang Rahmatan Lil
Alamin, harus bisa mengedepankan toleransi, serta tidak membahas tema
yang bisa membuat perpecahan. Dan kalau kita bisa menerapkan Islam
yang moderat seperti itu, pasti kebanyakan dakwah kita akan diterima oleh
masyarakat)

€) Menurut Letda CAJ Adon Jubaidi, M.Sos (Da’i dan Alumni Kudaireng
Jombang)

Memahami Islam Wasathiyah sebagai seorang da’i seharusnya kita
bisa menempatkan segala sesuatu itu pada tempatnya. Dimana Islam
Wasathiyah sendiri kan selalu menyerukan kepada hal-hal yang menjuru
ke kemanusiaan dan perdamaian, bagaimana sih kita sebagai seorang da’i
harus santun dalam penyampaian dakwah, santun dalam bersikap serta
harus membangun interaksi yang memang harmonis dalam bermasyarakat
dan benar-benar mengedepankan perdamaian serta anti kekerasan dalam
berdakwah, karena Islam sendiri kan memang tidak pernah mengajarkan
hal-hal yang melampaui batas bukan. Justru Islam mengajarkan bagaimana
sih Kkita harus bisa mengambil simpati hati masyarakat dengan damai dan
hidup rukun. Itulah makna Islam Wasathiyah yang saya fahami selama ini
ketika saya menyampaikan dakwah.'%®

14 Wawancara Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
Jombang pada Minggu, 20 September 2021. Cukir Jombang.

105 Wawancara Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu,
20 September 2021. Pagesangan Surabaya..
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2. Implementasi Islam Wasathiyah dalam isi Ceramah Da’i Tebuireng
Jombang.
a) Ceramah Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillaahil ladzii kaana biibadihi khabiiran bashiraa,
tabaarokal ladzii ja’ala fis samaai buruujaw wajaala fiithaa sirojaw
wagomarom munira. Asyhadu anlaa ilaa ha illallah, wa asy-hadu anna
muhammadan abduhu wa rosuluh, alladzii baatsahu bil haq basyiiraw
wanadziiro. Wadaiyan ilal hagqgi biidznihi wa sirojam muniiraa.
Allahumma shalli alaihi waalaa alihi wa shohbihi wa sallim tasliman
katsiroo. Amma ba’du.

Hadrotal Mukarom poro alim kyai seng kulo toati, pengurus
Nahdhatul ulama, poro banser, poro ansor seng kulo hormati, poro bapak
lan ibu seng sedoyo ingkang hadir, ingkang dirahmati Allah SWT. Mugo-
mugo barokahe ngaji barokahe ing wulan sya’ban niki kulo lan
panjenengan sedoyo di grojok gusti Allah barokah, diparingi ilmu-ilmu
ingkang barokah, paringi bondo-bondo ingkang barokah, paringi pangkat-
pangkat ingkang barokah, paringi keluarga-keluarga ingkang barokah,
mugo-mugo anak-anak e kuabeh dadi minas sholihin- sholihat al fatihah.

Hadirin-walhadirot rohimakumullah

Buk buk? Nuwun sewu dalu niki kulo lan panjenengan sedoyo
diparingi sehat wal afiat alhamdulillah.

Menungso niku nghh pak/buk asline punya keinginan yang tidak
ada batasnya, kepuingin ae. Wes ditukokno emas 40 gram rodok rewel
titik njaluk suwidak (60) gram. Ngakuo buk. Manusia iku emang tidak ada
putusnya. Makane niku buk smpyan rungokno ni’matul ijaad iku nikmat
seng di keki Allah SWT akan adanya kita atau wujudnya kita. Dengan
adanya nikmat ini, alhamdulillah kita ditakdirkan ada oleh Allah SWT.
Adanya Kita atau diuripno kita iku asline wes kudu matursuwun pun usah
rewel-rewel panjenengan. Sugih yo wes, mlarat yo wes seng penting isih
urip. Wong iku nek urip masio sugih jek ono kesempatan dadi wong
mlarat, lah wong iku nek urip masio mlarat ijek onok kesempatan sugih.
Yo mergo diuripno ngene iki smpyan iso ero rasane soto, ngerti rasane
bakso, ngerti rasane sego goreng, es oyen. Seng lanang-lanang yo ngerti
rasane ngeloni wong wedok. Seng wedok-wedok ngerti rasane di keloni
wong lanang. Karena kita ini dihidupkan, dadi matursuwun mawon mpun
rewel-rewel. Oleh karena itu hidup iku seng penting uripe ayem tur
barokah bah sugih bah mlarat yo wes seng penting uripe ayem, mbasio
sugih nek gak ayem podo ae percum tak bergun. Percuma tiada guna.
Hidup ini yang penting kita nikmati saja. Syukur-syukur dikeki sugih yo
uripe ayem. Tak dungakno seng hadir dalu niki sugih kabeh, iso budal nak
makkah madinah amin amin yarobal alamin.

Hadirin-walhadirot rohimakumullah

Seng keloro gusti Allah iku paring ni’matul imdaad, yaku segala
fasilitas hidup yang memberi adalah Allah. Matursuwun. Dadi gusti Allah
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niku nggak nguripno tok, tapi segala fasilitas hidup yang memberi adalah
Allah SWT. Awk dewe kari nikmati tok. Urip karek nikmati, udan
srengege yo garek nikmati, banyu yo garek nikmati, loh ngunu iku kadang
awak dewe jek ngersulo ae, di keki udan deres lambene ngomel. Lah yo
gusti kek ono udan tapi yo ojok deres-deres, betul gusti Allah ngekeki
udan gak deres-deres soale smpyan seng njaluk gak deres-deres. Ancen
lambene awak dewe iku lambe opo? Seharusnya kita sadar kapan Kkita
harus matursuwun kapan Kita harus trimakasih, nek selalu menilai koyok
ngene, bah sugih bah mlarat pokoke ayo matursuwun nak gusti Allah.

Sholawatan..Ya Rosulallah salamun alaik, ya rofiasy syani
waddaroji, ya rosulallah salamun alaik, ya rofi asy-syani wadaroji, Nahnu
jironu bidzal haromi, haromil ihsani wal hasani, Nahnu min qoumin bihi
sakanu, wa bihi min khoufihim aminu.

Mpun mugi manfaat kabeh, anak-anake dadi minas sholihin minas
sholihat Alfatihah mpun sak derenge dungo ayo mas sholawatan disek
mas.

Hadirin-walhadirot rohimakumullah

Sak derenge ndungo kulo pesen setunggal, nek bapak lan ibuk ibuk
nek memang cinta nak nggone anak, anak niku tinggalono pancing ojo
ninggali iwak. Sebabe Iwak isok entek sebab dipangan tapi nek pancing
iso digawe golek iwak. Artinya anak tinggalono ilmu ojok tinggali dunyo
tok, dunyo isok entek sebab dipangan tapi nek ilmu isok digawe golek
dunyo. Alfatihah.

Kurang lebihnya mohon maaf.
Wasalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh, %

b) Ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Hamdan syukron lillah Sholatan wasalaman ala rasulillah
Nahmaduhu wanasta'inuhu.Wanastaghfiruhu,wanauszubillahi Min Syururi
Anfusina Wamin Sayyiati A'amalina Man Yahdihillahu Fala MudhillaLah,
Waman Yudhlilhu Fala Haadiya Lah, Sholatan Wasalaaman Daaimaini
‘alaa Habiibina Wasyafii'ina Wa Maulaana Muhammad SAW, Alladzi qod
Hamalannasa minadzulumaati ilannuri.

Mas bro mbak bro ditengah pusaran globalisasi niki, banyak sekali
godaan godaan bagi umat Islam. Betul? Banyak sekali cobaan-cobaan
untuk menghalangi ibadah kita semua, betul? Apalagi buk yang namanya
smartphone bisa internetan bisa face book kan, twitteran apalagi buka
vidio lima menitan. Naudzubillahimindalik. Globalisasi perkembangan
teknologi yang begitu pesat. Yang begitu cepat. Tetapi ajaran Islam yang
perkembangannya begitu sangat lambat. Betul nopo mboten?

106 Ceramah Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Pengajian
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Mas bro mbak bro, banyak sekali orang yang mengutamakan
sekolah di negeri, SD Negeri, SMP Negeri, SMA Negeri, Universitas
Negeri ternama di jamin kerja. Betul mboten? Manusia zaman sekarang
banyak memikirkan masalah dunia, padahal di era globalisasi niki banyak
sekali godaan-godaan yang tidak terduga. Kurikulum Islam, kurikulum
agama yang dikurangi. Apalagi ke NU an, ke Aswajaan yang hilang entah
kemana betuul?

Hadirin-walhadirot rohimakumullah

Mas bro mbak bro, krisis agama yang kita alami di era globalisasi,
apalagi krisis moral, krisis agama yang dialami oleh para pemuda seperti
kita. Kita niki adalah orang yang besar, mempunyai pengaruh besar,
karena kita adalah generasi yang meneruskan para ulama besar dan kita
akan menjadi pemimpin di masa yang akan datang. Betul?

Allahuma sholiala sayidina Muhammad

Mas bro mbak bro kita lihat globalisasi pada zaman sekarang.
Globalisasi bisa membingungkan kita semua. Pilih ini pilih itu bingung,
entah pilih apa ini jelas salahnya, ini benar ini salah. Kita ndk tau semoga
kulo lan panjenengan sedoyo ditakdirkan oleh Allah bisa masuk surga,
bisa diselamatkan. Amin allahuma aminn.

Mak crit mak engkah meskipun sedikit mugi-mugi barokah.

Ihdinasshirotul mustagim, nasrum minalah wafathul karim, akhirul
kalam wabillahi taufiq wal hidayah, waridho wal inayah,
sumasalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.'%’

c) Ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi, M.Sos

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillahi-lladzii hadaana lihadzaa, wama kunna linahtadiya
laula an hadanallah, Asyhadu alla ilaha illallah wahdahu la syarikalah, wa
Asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa Rasuluh, La nabiya ba’dah.

Hadirin sekalian yang dirahmati Allah SWT.

Puji syukur senantiasa Kita panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat
rahmat, inayah serta hidayah-Nya kita semua dapat bertemu dalam majelis
yang insyaallah berkah ini.

Yang kedua, shalawat dan salam kita curahkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW, yang sudah menuntun kita untuk terbebas dari
kegelapan.

Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 153 yang berbunyi;

“5slially yilally | shatidl i siate il Wil

Yang artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah membersamai orang-
orang yang sabar.

Begitu mulianya orang sabar. Asal kata sabar adalah dari kata
“sabaro” yang berarti menahan. Arti dari kata menahan sangat luas,

07 Ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
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sebagai contoh mulai dari menahan diri dari rasa kesal dan amarah sampai
menahan rasa haus dan lapar ketika menjalankan ibadah puasa.

Untuk mendapatkan hikmah kesabaran yang sesungguhnya itu
sangat sulit. Kita harus dapat menjaga diri dari lingkungan kita yang
mungkin saja bisa memancing hawa nafsu dan kedzaliman.

Sehingga, dekatkanlah diri kita dengan Allah, supaya kita selalu
mendapatkan pertolongan dan keridhaanNya. Karena sabar adalah kunci
utama dalam menjalankan kehidupan, supaya hidup yang kita jalani
semakin berkah dan istigomah secara khusus untuk diri sendiri dan secara
umum untuk orang lain. Kiranya apa yang kami sampaikan hari ini sampai
disini. Semoga jamaa’ah semua dapat memetik hikmah dan mendapatkan
pelajaran yang sangat berharga.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.'%®

108 Ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 19
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Konsep Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng berdasarkan karakteristik
Islam Moderat
a) Menurut Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy (Da’i dan Penasehat Kudaireng
Jombang)

“Kalau membahas Islam Wasathiyah iku bagaimana seh carane
kita iku sebagai da’i kudu iso ngekeki arahan nak umat atau mad’u kita
agar iso adil, yok opo seh carane kudu seimbang, iso ngowo maslahat gak
nak awake dewe tapi iso gowo manfaat nak wong liyo, dan seng sesuai
porsi. Lah iku seng jenenge Islam Moderat iso masuk di semua dimensi
kehidupan. Kudu iso dadi penengah seng iso ngregani kabeh pendapate
wong. Ndak gampang ngafir-ngafirno wong, lan gak mudah ngekeki i
fatwa haram. Tapi kudu iso ngekeki solusi lan iso ngekeki jawaban gae
problematikane umat 1%

(Kalau membahas Islam Wasathiyah itu bagaimana cara kita
sebagai seorang Da’i harus bisa memberikan petunjuk sesama manusia
dan jama’ah kita agar bisa bersikap adil, bagaimana caranya agar bisa
seimbang, bisa membawa manfaat tidak hanya untuk diri kita sendiri
namun juga bisa membawa manfaat kepada orang lain, dan yang sesuai
kadar kemampuan jama’ah kita. Itulah yang dinamakan Islam Moderat
yang bisa masuk ke semua dimensi kehidupan. Harus bisa jadi penengah
dan bisa menghargai semua pendapat orang lain. Tidak mudah mengkafir-
kafirkan orang lain. Tidak mudah memberikan fatwa haram. Tapi harus
bisa memberikan solusi dan harus bisa memberikan jawaban untuk
problematika umat.)

Yang dimaksudkan Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy dalam
ceramahnya jika kita analisis berdasarkan karakteristik Islam Moderat
yang meliputi al-tawassut, al-itidal, al-tasamuh, al-tawazun, Amar
Ma ruf Nahi Munkar. adalah :

1. Tawassut (Jalan Tengah)

Tawassut, merupakan sikap seseorang yang moderat, yang berada

di tengah-tengah serta tidak terlalu bebas dalam berprinsip, sehingga sikap

199 Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
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ini yang mudah diterima oleh semua lapisan masyarakat, sama seperti
ungkapan Ustad Ali Mustofa bahwa sebagai Da’i kudu iso ngekeki arahan
nak umat atau mad’u kita agar iso adil, yok opo seh carane kudu
seimbang. Kata-kata agar iso adil dan kudu seimbang ini termasuk dalam
kategori Tawassut yang tidak memihak antara golongan kanan dan Kiri.

2. Tasamuh (Toleran)

Tasamuh, merupakan sikap toleransi terhadap perbedaan
pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama dalam masalah
kemasyarakatan dan kebudayaan, sama seperti ungkapan Ustad Ali
Mustofa bahwa sebagai secorang Da’i Kudu iso dadi penengah seng iso
ngregani kabeh pendapate wong. Ndak gampang ngafir-ngafirno wong,
lan gak mudah ngekeki i fatwa haram. Tapi kudu iso ngekeki solusi lan iso
ngekeki jawaban gae problematikane umat. Kata-kata seng iso ngregani
kabeh pendapate wong, ini termasuk dalam kategori Tasamuh yang bisa
menghargai pendapat dan bisa memberikan solusi untuk problematika
setiap umat.

3. Tawazun (Seimbang)

Tawazun, merupakan sikap seimbang dalam berkhidmah agar
tercipta keserasian hubungan antar umat manusia dan manusia dengan
Allah SWT, sama seperti ungkapan Ustad Ali Mustofa, bahwa sebagai
seorang Da’i yok opo seh carane kudu seimbang, iso ngowo maslahat gak
nak awake dewe tapi iso gowo manfaat nak wong liyo, dan seng sesuai
porsi. Kata-kata kudu seimbang, ini termasuk dalam kategori Tawazun
yakni bagaimana caranya agar bisa seimbang, bisa membawa manfaat
tidak hanya untuk diri Da’i sendiri namun juga bisa membawa manfaat
kepada orang lain, baik secara vertikal dan horizontal.

4. I'tidal (Tegak Lurus)

I'tidal, merupakan sikap tegak lurus semata-mata berjuang untuk
kepentingan umat, yang menjunjung tinggi keharusan untuk berlaku adil
dan lurus di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Sama seperti ungkapan

Ustad Ali Mustofa, bahwa sebagai seorang Da’i bahwa sebagai Da’i kudu
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iso ngekeki arahan nak umat atau mad 'u kita agar iso adil. Kata-kata Da’i
kudu iso ngekeki arahan nak umat. Berarti Da’i harus benar-benar bisa
niat untuk berkhidmah kepada umat, harus bisa berjuang dengan ikhlas
untuk umat. Agar dakwah yang di sampaikan bisa diterima dengan kaffah.
5. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sikap menyeruh kepada
segala perbuatan yang baik serta berusaha melarang kepada perbuatan
yang mungkar. Sama seperti ungkapan Ustad Ali Mustofa, bahwa sebagai
seorang Da’i, kudu iso ngekeki arahan nak umat atau mad’u, kata-kata
Da’i kudu iso ngekeki arahan, ini termasuk dalam kategori amar ma 'ruf
nahi munkar, dimana Da’i juga harus bisa menyerukan untuk selalu
melaksanakan kebaikan dan mendorong untuk menjauhi keburukan.
b) Menurut Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag (Da’i dan

Pembina Kudaireng Jombang)

Kalau saya sebagai seorang Da’i dalam memahami Islam
Wasathiyah itu bagaimana cara saya dalam menyampaikan dakwah itu
seng pertama kudu iso santun, seng nomer loro ora oleh terlalu kaku lan
keras dalam menyampaikan dakwah. Yok opo seh dadi da’i iku kudu iso
gowo Islam seng Rahmatan Lil Alamin, seng iso mengedepankan toleransi
gak bahas tema seng iso gae perpecahan. Lah nek kene iso nerapno Islam
seng moderat ngunu kuwi pasti akeh di terimone nak masyarakat.'*

(kalau saya sebagai seorang Da’i dalam memahami Islam
Wasathiyah itu dengan bagaimana cara saya dalam menyampaikan
dakwah itu yang pertama harus bisa santun, yang nomer dua tidak boleh
terlalu kaku dan keras dalam menyampaikan dakwah. Bagaimana Kita
sebagai seorang Da’i itu harus bisa membawa Islam yang Rahmatan Lil
Alamin, harus bisa mengedepankan toleransi, serta tidak membahas tema
yang bisa membuat perpecahan. Dan kalau kita bisa menerapkan Islam
yang moderat seperti itu, pasti kebanyakan dakwah kita akan diterima oleh
masyarakat)

Yang dimaksudkan Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni dalam

ceramahnya jika kita analisis berdasarkan karakteristik Islam Moderat
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yang meliputi al-tawassut, al-i’tidal/, al-tasamuh, al-tawazun, Amar
Ma’ruf Nahi Munkar. adalah :
1. Tawassut (Jalan Tengah)

Tawassut, merupakan sikap seseorang yang moderat, yang berada
di tengah-tengah serta tidak terlalu bebas dalam berprinsip, sehingga sikap
ini yang mudah diterima oleh semua lapisan masyarakat, sama seperti
ungkapan Ustad Ahmad Azmi bahwa sebagai Da’i bagaimana cara saya
dalam menyampaikan dakwabh itu seng pertama kudu iso santun. Kata-kata
kudu iso santun, ini termasuk dalam kategori Tawassut yang mengambil
jalan tengah, yang bijak dalam bersikap serta santun dalam berbicara.

2. Tasamuh (Toleran)

Tasamuh, merupakan sikap toleransi terhadap perbedaan
pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama dalam masalah
kemasyarakatan dan kebudayaan, sama seperti ungkapan Ustad Ahmad
Azmi bahwa, Yok opo seh dadi da’i iku kudu iso gowo Islam seng
Rahmatan Lil Alamin, seng iso mengedepankan toleransi gak bahas tema
seng iso gae perpecahan. Kata-kata , seng iso mengedepankan toleransi
gak bahas tema seng iso gae perpecahan, ini termasuk dalam kategori
Tasamuh yang bisa menghargai pendapat dan bisa memberikan solusi
untuk problematika setiap umat.

3. Tawazun (Seimbang)

Tawazun, merupakan sikap seimbang dalam berkhidmah agar
tercipta keserasian hubungan antar umat manusia dan manusia dengan
Allah SWT, sama seperti ungkapan Ustad Ahmad Azmi, bahwa sebagai
seorang da’i iku kudu iso gowo Islam seng Rahmatan Lil Alamin. Kata-
kata Islam seng Rahmatan Lil Alamin, ini termasuk dalam kategori
Tawazun yakni bagaimana caranya agar bisa seimbang, bisa membawa
rahmat bagi alam semesta. Bukan hanya keselamatan bagi manusia tetapi
juga untuk alam lainnya, baik hablum minallah, hablum minan nas dan
juga hablum minal alam.

4. I'tidal (Tegak Lurus)
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I'tidal, merupakan sikap tegak lurus semata-mata berjuang untuk
kepentingan umat, yang menjunjung tinggi keharusan untuk berlaku adil
dan lurus di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Sama seperti ungkapan
Ustad Ahmad Azmi, bahwa sebagai seorang Da’i tidak boleh terlalu kaku
dan keras dalam menyampaikan dakwah. Kata-kata tidak boleh terlalu
kaku dan keras dalam menyampaikan dakwah, ini termasuk dalam
kategori ['tidal, Da’i harus benar-benar bisa memberikan sikap dan
tindakan yang lurus yang selalu mempunyai sifat membangun serta
menjauhkan diri dari segala bentuk atau wujud pendekatan dakwah yang
sangat condong dengan adanya faham-faham ekstrim yang ada.

5. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sikap menyeruh kepada
segala perbuatan yang baik serta berusaha melarang kepada perbuatan
yang mungkar. Sama seperti ungkapan Ustad Ahmad Azmi, bahwa, dadi
da’i iku kudu iso gowo Islam seng Rahmatan Lil Alamin, Kata-kata
Rahmatan Lil Alamin juga termasuk dalam amar ma’ruf nahi munkar,
dimana Da’i harus bisa menyerukan untuk selalu melaksanakan kebaikan
dan mendorong untuk menjauhi keburukan.

c) Menurut Letda CAJ Adon Jubaidi, M.Sos (Da’i dan Alumni Kudaireng
Jombang)

Memahami Islam Wasathiyah sebagai seorang da’i seharusnya kita
bisa menempatkan segala sesuatu itu pada tempatnya. Dimana Islam
Wasathiyah sendiri kan selalu menyerukan kepada hal-hal yang menjuru
ke kemanusiaan dan perdamaian, bagaimana sih kita sebagai seorang da’i
harus santun dalam penyampaian dakwah, santun dalam bersikap serta
harus membangun interaksi yang memang harmonis dalam bermasyarakat
dan benar-benar mengedepankan perdamaian serta anti kekerasan dalam
berdakwah, karena Islam sendiri kan memang tidak pernah mengajarkan
hal-hal yang melampaui batas bukan. Justru Islam mengajarkan bagaimana
sih Kkita harus bisa mengambil simpati hati masyarakat dengan damai dan
hidup rukun. Itulah makna Islam Wasathiyah yang saya fahami selama ini
ketika saya menyampaikan dakwah.''!

1! Wawancara Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu,
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Yang dimaksudkan Ustad Adon dalam ceramahnya jika Kkita
analisis Dberdasarkan karakteristik Islam Moderat yang meliputi al-
tawassut, al-i tidal, al-tasamuh, al-tawazun, Amar Ma ruf Nahi Munkar.
adalah :

1. Tawassut (Jalan Tengah)

Tawassut, merupakan sikap seseorang yang moderat, yang berada
di tengah-tengah serta tidak terlalu bebas dalam berprinsip, sehingga sikap
ini yang mudah diterima oleh semua lapisan masyarakat, sama seperti
ungkapan Ustad Ahmad Adon bahwa bagaimana sih kita sebagai seorang
da’i harus santun dalam penyampaian dakwah, santun dalam bersikap
serta harus membangun interaksi yang memang harmonis dalam
bermasyarakat. Kata-kata (da’i harus santun), ini termasuk dalam kategori
Tawassut yang mengambil jalan tengah, yang bijak dalam bersikap serta
santun dalam menyampaikan.

2. Tasamuh (Toleran)

Tasamuh, merupakan sikap toleransi terhadap perbedaan
pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama dalam masalah
kemasyarakatan dan kebudayaan, sama seperti ungkapan Ustad Adon
bahwa, seorang Da’i harus benar-benar mengedepankan perdamaian
serta anti kekerasan dalam berdakwah. Kata-kata, mengedepankan
perdamaian serta anti kekerasan dalam berdakwah, ini termasuk dalam
kategori Tasamuh yang bisa menghargai pendapat, karena perdamaian
akan timbul ketika ada rasa saling menghargai antara diri Da’i dan
masyarakat serta bisa memberikan solusi untuk problematika setiap umat.
3. Tawazun (Seimbang)

Tawazun, merupakan sikap seimbang dalam berkhidmah agar
tercipta keserasian hubungan antar umat manusia dan manusia dengan
Allah SWT, sama seperti ungkapan Ustad Adon, bahwa sebagai seorang
da’i iku kudu santun dalam bersikap serta harus membangun interaksi
yang memang harmonis dalam bermasyarakat. Kata-kata harus

membangun interaksi yang memang harmonis, ini termasuk dalam
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kategori Tawazun yakni bagaimana caranya agar bisa seimbang, bisa
membawa hubungan yang harmonis dengan manusia dan juga bisa
menjaga hubungan dengan Allah.

4. TI’tidal (Tegak Lurus)

I'tidal, merupakan sikap tegak lurus semata-mata berjuang untuk
kepentingan umat, yang menjunjung tinggi keharusan untuk berlaku adil
dan lurus di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Sama seperti ungkapan
Ustad Adon, bahwa sebagai seorang Da’i tidak boleh terlalu kaku dan
keras dalam menyampaikan dakwah. Kata-kata tidak boleh terlalu kaku
dan keras dalam menyampaikan dakwah, ini termasuk dalam kategori
I'tidal. Da’i harus benar-benar bisa memberikan sikap dan tindakan yang
lurus yang selalu mempunyai sifat membangun serta menjauhkan diri dari
segala bentuk atau wujud pendekatan dakwah yang sangat condong
dengan adanya faham-faham ekstrim yang ada.

5. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sikap menyeruh kepada
segala perbuatan yang baik serta berusaha melarang kepada perbuatan
yang mungkar. Sama seperti ungkapan Ustad Adon, bahwa, seorang Da’i
harus menyerukan kepada hal-hal yang menjuru ke kemanusiaan dan
perdamaian, kata-kata ke kemanusiaan dan perdamaian juga termasuk
dalam amar ma’ruf nahi munkar, dimana seorang Da’i juga harus bisa
menyerukan untuk selalu melaksanakan kebaikan antar umat manusia serta

bisa menjaga silaturahim dalam bermasyarakat.

B. Implementasi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng berdasarkan Teori
AIDDA

Teori AIDDA adalah singkatan dari Bahasa Inggris yakni:

Attention, Interest, Desire, Desicion, dan Action. Teori ini dikemukakan

oleh Wilbur Schramm.**?

112 Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2003), hal 304
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Gambar 4.1 Model Diagram Teori AIDDA

a. Attention

Dalam teori AIDDA, attention (perhatian) merupakan sebuah cara
untuk menarik perhatian komunikan. Seorang komunikator harus mampu
dalam menyajikan suatu pesan tersebut, harus terlihat bahwa pesan
tersebut memang benar-benar mengesankan dan benar-benar membawa
sebuah makna bagi penerima (komunikan), dapat kita fahami bahwasanya
pada tahap perhatian ini merupakan tahap awal dalam memunculkan suatu
kesan pertama, itu lah salah satu cara yang harus dibangkitkan oleh
seorang komunikator kepada komunikan melalui gaya bicara yang baik.

Dalam kutipan ceramah Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy yang
termasuk dalam Attention (menarik perhatian jama’ah) adalah ketika
beliau membuka awal ceramahnya dengan interaksi kepada jama’ah
dengan berkata :

“Menungso niku nghh pak/buk asline punya keinginan yang tidak
ada batasnya, kepuingin ae. Wes ditukokno emas 40 gram rodok rewel
titik njaluk suwidak (60) gram. Ngakuo buk. Manusia iku emang tidak ada
putusnya. Makane niku buk smpyan rungokno ni’matul ijaad iku nikmat
seng di keki Allah SWT akan adanya kita atau wujudnya kita. Dengan
adanya nikmat ini, alhamdulillah kita ditakdirkan ada oleh Allah SWT.
Adanya kita atau diuripno kita iku asline wes kudu matursuwun pun usah
rewel-rewel panjenengan. Sugih yo wes, mlarat yo wes seng penting isih
urip. Wong iku nek urip masio sugih jek ono kesempatan dadi wong
mlarat, lah wong iku nek urip masio mlarat ijek onok kesempatan sugih.
Yo mergo diuripno ngene iki smpyan iso ero rasane soto, ngerti rasane
bakso, ngerti rasane sego goreng, es oyen. Seng lanang-lanang yo ngerti
rasane ngeloni wong wedok. Seng wedok-wedok ngerti rasane di keloni
wong lanang. Karena kita ini dihidupkan, dadi matursuwun mawon mpun
rewel-rewel .3

Sedangkan dalam kutipan ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu

Dhonni S.Ag yang termasuk dalam Attention (menarik perhatian jama’ah)

13 Ceramah Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Pengajian
Umum, Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir Jombang.
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adalah ketika Gus Dani membuka awal ceramahnya dengan jog-jog
humor seperti :

“Mas bro mbak bro ditengah pusaran globalisasi niki, banyak
sekali godaan-godaan bagi umat Islam. Betul? Banyak sekali cobaan-
cobaan untuk menghalangi ibadah kita semua, betul? Apalagi buk yang
namanya smartphone bisa internetan bisa face book kan, twitteran apalagi
buka vidio lima menitan. Naudzubillahimindalik.  Globalisasi
perkembangan teknologi yang begitu pesat. Yang begitu cepat. Tetapi
ajaran Islam yang perkembangannya begitu sangat lambat. Betul nopo
mboten?”**

Sedangkan dalam kutipan ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi,
M.Sos beliau mencoba menarik perhatian jama’ah dengan kata-kata dalam
penyampaian ceramahnya sebagai berikut :

“Sebegitu mulianya orang yang sabar. Sabar sendiri berasal dari
kata sabaro yasbiru yang artinya menahan. Menahan memiliki arti yang
luas, contohnya mulai dari menahan diri dari rasa kesal dan amarah hingga
menahan rasa dahaga dan lapar saat menunaikan ibadah puasa.”**®

Dalam tahapan awal teori AIDDA yakni Attention yang bermakna
perhatian, dari kutipan ceramah tersebut. Da’i Tebuireng sudah berupaya
dalam menumbuhkan perhatian mad’u dengan pembukaan ceramah yang
dilakukan, untuk saling mengajak berdialog guna melihat bagaimana
keseriusan para jama’ah (mad’u) untuk menyimak ceramah agamanya
beliau untuk senantiasa memeluk agama Islam. Da’i Tebuireng terlihat
mencoba menimbulkan perhatian jama’ahnya dengan bentuk dan media
penyampaian pesan dengan baik. Perhatian tersebut ditujukan baik secara
umum atau khusus kepada para jama’ahnya yang menjadi target sasaran
dakwah. Hal itu dapat dilihat dengan jelas ketika para Da’it Tebuireng
menyampaikan ceramahnya dengan menarik, lewat kata-kata santun serta

humoris. Karena pesan yang menarik perhatian merupakan suatu langkah

14 Ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
Jombang pada Minggu, 20 September 2021. Cukir Jombang.

115 Ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 19
September 2021. Cukir Jombang
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awal bagi seorang Da’i dimana pesan tersebut akan di ingat dan diketahui
oleh para jama’ahnya.

Sesuai dengan teori AIDDA yang dikembangkan Wilbur Schramm
yakni formula AIDDA adalah tahap awal untuk membangkitkan perhatian
jama’ah, yang bisa digunakan dalam implementasi dakwah persuasif.'®
Yaitu berdasarkan tahap yang sudah disiapkan oleh Da’i pada mad’u.

b. Interest

Interest adalah rasa tertarik dan berupaya memahami secara lebih
dalam pada sebuah hal, interest adalah tahapan yang kedua sesudah
attention, sesudah menumbuhkan atensi maka akan muncul rasa
ketertarikan. Sesuai dengan teori AIDDA, aktivitas dakwah dengan
ceramah adalah bagian dari sikap Dai untuk menarik minat dari mad'u atau
sekelompok masyarakat. Pendekatan dakwah dengan ceramah
dilaksanakan para Dai Tebuireng yang terafiliasi dalam kumpulan Dai
Tebuireng Jombang, seperti memberikan perumpamaan perumpamaan
dengan bahasa Jawa ditambah dengan alunan-alunan lagu Sholawat serta
diiringi musik seperti al-banjari untuk mengiringi sholawatan.

Dalam kutipan ceramah Ustad Ali Mustofa, S.A, S.Sy yang
termasuk dalam Interest (menarik minat para mad'u) adalah ketika beliau
menyampaikan ditengah ceramahnya kepada jama’ah dengan berkata :

“Wong iku nek urip masio sugih jek ono kesempatan dadi wong
mlarat, lah wong iku nek urip masio mlarat ijek onok kesempatan sugih.
Yo mergo diuripno ngene iki smpyan iso ero rasane soto, ngerti rasane
bakso, ngerti rasane sego goreng, es oyen. Seng lanang-lanang yo ngerti
rasane ngeloni wong wedok. Seng wedok-wedok ngerti rasane di keloni
wong lanang. Karena kita ini dihidupkan, dadi matursuwun mawon mpun
rewel-rewel. Oleh karena itu hidup iku seng penting uripe ayem tur
barokah bah sugih bah mlarat yo wes seng penting uripe ayem, mbasio
sugih nek gak ayem podo ae percum tak bergun. Percuma tiada guna.
Hidup ini yang penting kita nikmati saja. Syukur-syukur dikeki sugih yo
uripe ayem. Tak dungakno seng hadir dalu niki sugih kabeh, iso budal nak
makkah madinah amin amin yarobal alamin.”*’

1% Halimatus Sa’diyyah, “Urgensi Interpersonal Skill dalam Dakwah Persuasif”, Jurnal Volume.
35 No. 1 (Februari: 2015), hal 132.

Y7 Ceramah Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Pengajian
Umum, Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir Jombang.
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Sedangkan dalam kutipan ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu
Dhonni S.Ag yang termasuk dalam Interest (menarik minat jama’ah)
adalah ketika Gus Dani menyampaikan ceramahnya seperti :

“Mas bro mbak bro, banyak sekali orang yang mengutamakan
sekolah di negeri, SD Negeri, SMP Negeri, SMA Negeri, Universitas
Negeri ternama di jamin kerja. Betul mboten? Manusia zaman sekarang
banyak memikirkan masalah dunia, padahal di era globalisasi niki banyak
sekali godaan-godaan yang tidak terduga. Kurikulum Islam, kurikulum
agama yang dikurangi. Apalagi ke NU an, ke Aswajaan yang hilang entah
kemana betuul?”. 18

Sedangkan dalam kutipan ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi,
M.Sos beliau mencoba menarik minat jama’ah dengan kata-kata dalam
penyampaian ceramahnya sebagai berikut :

“Bukan hal yang mudah untuk bisa mendapat nikmat kesabaran

yang sesungguhnya. Kita harus bisa mengontrol diri dari lingkungkan

sekitar yang mungkin dapat memancing hawa nafsu dan kezaliman”.*””

Da’i Tebuireng berusaha untuk membangkitkan interest mad'u
sesuai dengan beberapa kutipan ceramah yang disampaikan nya kepada
jama’ah, mad'u juga mengikuti dan menerima seluruh ceramah yang
disampaikan oleh Da’i kudaireng Jombang.

Kemudian Da’i ataupun pembina kumpulan Da’i Tebuireng dalam
membangkitkan minat berdasarkan konsep dengan menyampaikan materi
sederhana namun menyenangkan, jadi materinya sesuai dengan pedoman
yang sudah disetujui bersama. Memilih materi-materi yang bisa dicerna
oleh mad’u dengan menggunakan bahasa-bahasa yang bisa dipahami.
Kemudian bukan hanya materi melainkan juga memberikan perumpamaan
yang masih dalam konteks syariat Islam. Materi yang sederhana dan
menyenangkan tersebut juga termasuk salah satu cara Da’i Tebuireng
untuk membangkitkan hasrat mad'u, supaya mad'u tertarik untuk

mendengarkan serta mengaplikasikan seluruh materi yang disampaikan

18 Ceramah Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
Jombang pada Minggu, 20 September 2021. Cukir Jombang.

119 Ceramah Letda CAJ Adon Jubaidi Da’i dan Alumni Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 19
September 2021. Cukir Jombang
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para Da'i. Adapun materinya pun berasal dari interaksi Da'i kepada mad'u,
interaksi berupa pertanyaan yang paling banyak dilontarkan kepada
jama'ah yaitu berkaitan tentang ibadah, bersyukur, sabar, menjalankan
syariat dengan baik dan benar yang sesuai dengan histori nabi-nabi. Da’i
pun berupaya untuk menyajikan materi yang berhubungan hal tersebut
supaya dapat semakin membangkitkan minat dari mad’u. Jama’ah pun
juga sangat terlihat tertarik dengan penyampaian dakwah para Da’i
Tebuireng itu dapat dilihat dari perasaan jama’ah yang ingin mengamati
dan ingin mendengar serta melihat dengan seksama ceramah dari awal
hingga akhir yang di sampaikan para Da’i Tebuireng.

c. Desire

Desire adalah proses di mana akan muncul rasa suka ataupun
sebaliknya, dalam tahapan ini Da’i berupaya menjadikan mad’u merasa
nyaman dengan pilihan yang diambilnya, dengan kenyakinan yang baru
dan tidak ada yang berkeinginan untuk kembali dalam kenyakinan yang
sebelumnya. Dai Tebuireng mempunyai cara tertentu untuk menjadikan
mad’u mempunyai rasa nyaman dan tertarik dalam kegiatan ceramah yakni
dengan menyampaikan biografi pribadinya dalam penyampaian materi
dakwah. Dari penyampaian materinya tersebut bisa mendapatkan motivasi
dari Dai maka mad’u memiliki spirit baru untuk semakin mendalami Islam
secara mendalam.

Desire (hasrat) yakni para Da'i Tebuireng menggunakan bahasa
ajakan, rayuan, kalimat motivasi dan sangat mengantisipasi bahasa-bahasa
yang memojokkan suatu golongan, itu terlihat dari kutipan ceramah
beberapa Da'i Tebuireng saat penyampaian ceramah. Seperti ungkapan :

Hadirin-walhadirot rohimakumullah

Seng keloro gusti Allah iku paring ni’matul imdaad, yaku segala
fasilitas hidup yang memberi adalah Allah. Matursuwun. Dadi gusti Allah
niku nggak nguripno tok, tapi segala fasilitas hidup yang memberi adalah
Allah SWT. Awk dewe kari nikmati tok. Urip karek nikmati, udan
srengege yo garek nikmati, banyu yo garek nikmati, loh ngunu iku kadang
awak dewe jek ngersulo ae, di keki udan deres lambene ngomel. Lah yo
gusti kek ono udan tapi yo ojok deres-deres, betul gusti Allah ngekeki
udan gak deres-deres soale smpyan seng njaluk gak deres-deres. Ancen
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lambene awak dewe iku lambe opo? Seharusnya kita sadar kapan Kkita
harus matursuwun kapan Kita harus trimakasih, nek selalu menilai koyok
ngene, bah sugih bah mlarat pokoke ayo matursuwun nak gusti Allah.

Sak derenge ndungo kulo pesen setunggal, nek bapak lan ibuk ibuk
nek memang cinta nak nggone anak, anak niku tinggalono pancing ojo
ninggali iwak. Sebabe Iwak isok entek sebab dipangan tapi nek pancing
iso digawe golek iwak. Artinya anak tinggalono ilmu ojok tinggali dunyo
tok, dunyo isok entek sebab dipangan tapi nek ilmu isok digawe golek d
termasukunyo. Alfatihah.*®

d. Decision

Tahapan hampir terakhir dari model teori AIDDA, yakni berupa
langkah dalam melaksanakan sebuah hal dengan kata lain merupakan
sebuah kepercayaan terhadap suat hal. Apabila ditinjau dari teori AIDDA
merupakan tahap dimana Da’i menilai keseriusan dari seorang mad’u
untuk menjadi seorang muslim, dari bermacam dakwah dan materi yang
sudah di sampaikan dalam ceramah Da’i Tebuireng.

Dalam tahap ini terciptanya rasa takjub dan senang dari diri mad'u
akan kelembutan penyampaian dakwah dari seorang Da'i Tebuireng yang
membuat perasaan jama’ah menjadi tenang dan terkesima untuk selalu
mendengarkan penyampaian dakwah tersebut. Ini terlihat ketika saya
mewawancarai salah satu jama’ah yang termasuk aktif dalam mengikuti
pengajian. Seperti ungkapan :

”Saya sebagail jama’ah memang tidak melulu atau tidak semata
menginginkan ceramah agama jujur saja. namun juga butuh Da'i yang bisa
menyelipkan hiburan dalam penyampaian ceramahnya bisa lebih sejuk dan
menyenangkan seperti beberapa Da'i yang ada di Tebuireng Jombang.
Dalam hal ini memang saya sebagai orang yang awam yang masih belajar
terkait agama, butuh seorang Da'i yang tidak hanya menguasai beberapa
dalil-dalil agama, namun juga butuh seorang Da'i yang pandai
berkomunikasi dalam mengemas dalil untuk dijadikan pesan yang bisa
dicerna oleh akal para jama'ahnya. Serta bisa dalam menyelipkan humor
atau perumpamaan dalam penyampaian dakwahnya seperti para Da'i
Tebuireng Jombang. Itulah alasanya saya senang dalam mengikuti dakwah
Da’i Tebuireng.”121

120 Ceramah Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Pengajian
Umum, Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir Jombang.

121 Wawancara Pak Tono, Jama’ah Pengajian Rutin,pada Minggu, 15 Agustus 2021. Cukir
Jombang.
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e. Action

Merupakan puncak dari tahapan teori AIDDA, yakni suatu perilaku
yang dilaksanakan sesudah ada keputusan. Tahapan ini adalah tahapan
yang menggambarkan semua hal yang sudah ditetapkan. Dalam konsepsi
Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng tahap terakhir dalam teori AIDDA yaitu
Action (tindakan), yang mana dalam tahapan ini mad’u mengikuti dan
melaksanakan semua instruksi yang disampaikan Da’i.

Hal ini dapat terlihat dari semangat dan antusias para jamaah ketika
mengikuti kajian dakwah rutin disampaikan oleh para Da'i Tebuireng
Jombang, dimana Da'i Tebuireng bisa dikatakan bersahaja dan berhasil
menimbulkan kedekatan antara diri Da'i dan Mad'u. Setelah acara
pengajian selesai para jama’ah pun juga masih ingin sharing dan diskusi
kepada Da'i Tebuireng guna dimintai solusi terhadap problem-problem
yang dihadapi dari masing-masing individu jama‘ah. Ini tanda Da'i
Tebuireng mampu mengimplementasikan konsep Islam wasathiyah dalam
aktivitas dakwahnya. Sehingga Mad'u bisa menerima dakwahnya tanpa
ada unsur keterpaksaan dan tuntutan.

Implementasi Islam Wasathiyah Da’i Tebuireng dalam aktivitas
Dakwahnya

Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang mampu di Implementasikan
oleh Da’i Tebuireng dalam aktivitas dakwahnya adalah:

Pertama, masalah penerapan materi nilai-nilai Islam moderat selalu
menemui hambatan yang serius di mana pelaksanaannya semakin terkikis
oleh paham fundamentalisme, radikalisme dan liberalism. Sehingga, hal
terpenting yang sangat diperlukan ialah kesiapan para dai untuk selalu
dapat mengorganisir secara baik dari manajerial materi dan sistem
dakwahnya yang dapat menggantarkan para mad’u agar dapat terbungkus
pada pola pemikirannya menjadi moderat

Kedua, terkait dengan kondisi mad’u/publik yang seakan-akan

diwajibkan untuk memihak salah satu kepentingan kelompok
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fundamentalisme, radikalisme, ataupun liberalism. Sehingga dengan
kondisi tersebut harus dirubah melalui implementasi konsep Islam moderat
yang standing possitionnya non blok. Kemudian harus melaksanakan
berbagai langkah sistematis untuk menghadapi berbagai ancaman
terorisme dan anti terorisme yang berupa Islamphobia di waktu yang
sama. Islamophobia artinya rasa benci kepada Islam tanpa sebuah dasar.'?

Ketiga, implementasi nilai-nilai Islam wasathiyah harus mengarah
pada faham Islam Rahmatan Lil Alamin yang dinilai cukup efektif dengan
menyiapkan imunitas interen umat Islam. Kemudian pentingnya untuk
mengingatkan para da’i supaya tidak terjerumus untuk memihak salah satu
pihak, baik terorisme ataupun anti terorisme..

Keempat, sebagai Da’i juga harus memberikan ketenangan hati dan
bersikap tanggap terhadap adanya gejala Islamophobia (Islam yang
dipandang menakutkan), Da’i tidak boleh menyampaikan ajaran yang
ekstrim kanan ke terorisme atau tidak juga ekstrim Kiri ke liberalisme,

menjaga ukhuwah, berdakwah dalam kerangka menjaga keutuhan NKRI.

C. Perkembangan Dakwah Da’i Tebuireng dalam Menyebarkan Islam
Wasathiyah.

Dakwah adalah suatu proses mengajak, merayu, dan membimbing
umat manusia untuk berbuat baik dan mengikuti petunjuk Allah beserta
Rasulnya. Usaha tersebut dilakukan secara sengaja dan perencanaan
matang yang baik dilakukan individu atau organisasi dakwah dengan
sasaran umat perorangan atau sekelompok orang (masyarakat) agar
mereka mengetahui, mengimani dan mengamalkan ajaran agama Islam
dalam semua aspek kehidupan. Dakwah yang diupayakan dengan cara
yang bijaksana agar mencapai kehidupan yang sejahtera di dunia dan
akhirat. Dakwah yang dimulai sejak zaman kenabian hingga kini telah

mengalami perkembangan yang pesat. Mulai dai pengikut dakwah, metode

122 Data dari hasil transkip ceramah Hasyim Muzadi yang terdokumentasikan di Badan Dakwah
Kemasyarakatan Masjid (BDKM) al-Ghazali al-Hikam Malang dari tahun 1996-2016
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dakwah yang digunakan, dan cara pergerakan-pergerakan atau jamaah
yang mengusung dakwah itu sendiri. Perkembangan dakwah ini tidak
lepas dari pengaruh perkembangan zaman, kemajuan teknologi bahkan
menuntut dikemas secara utuh dan dibuat dengan seefisien mungkin.

Maka dari itu menurut Ustad Ali Mustofa dari segi keanggotaan
organisasi dakwah sampai saat ini Kumpulan Da’i Tebuireng dari
keanggotaan sangat berkembang pesat yang mulanya awal berdiri pada
tahun 2008 hanya beranggotakan 17 orang (2008), dan sekarang lembaga
ini sudah dikenal oleh para santri dan sekarang lembaga ini beranggotakan
hampir 200 santri pada tahun 2013 dan sekarang (2014) beranggota
mencapai 450 santri, termasuk anggota Kumpulan Da’i Tebuireng putri.
Di tahun (2021) sekarang anggota mencapai ratusan bahkan terhitung
ribuan.'? Sekarang pun organisasi Kumpulan Da’i Tebuireng sudah
dikenal tidak hanya dari kalangan santri namun juga dari kalangan
masyarakat secara umum.

Perkembangan dari segi Dakwah

Perkembangan dakwah Da’i Tebuireng dalam menyebarkan Islam
Wasathiyah juga sangat berkembang pesat, itu bisa dilihat dari beberapa
Da’i Tebuireng yang sudah terjun di masyarakat, yang dari Da’i tersebut
memiliki latar belakang pendidikan dan sosial budaya yang sangat
beragam, ditambah dengan bekal keilmuan dari pesantren Tebuireng
sendiri yang memiliki pengetahuan memadai tentang Islam.

Didukung dengan konsep dakwah Da’i Tebuireng yang sangat
sesuai dengan prinsip dakwah yang diajarkan dalam Al Qur’an (Surat An-
Nahl Ayat 125). Dakwah atau menyeru orang ke jalan Tuhamnu dengan
bijak (bil-hikmah), pengajaran yang baik (mawizahati hasanah) dan
pertukaran pendapat secara terbaik (wa jadil hum bil lati hiya ahsan).

“Dalam wawancara Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni (Gus
Dani) Menurut beliau Kalau dari segi dakwah, organisasi Kudaireng ini
atau Da’i Tebuireng ini tidak lepas dari Bantuan pondok Pesantren
Tebuireng Jombang sendiri, karena dari pondok sendiri, selain dibekali
dengan keilmuan agama yang mumpuni dan bersanad, Kudaireng atau
Da’i Tebuireng ini sudah ditampung oleh progam pondok salah satunya
dengan adanya kegiatan Safari Dakwah, dengan progam itu anak-anak

123 Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng pada Minggu, 15 Agustus
2021. Cukir Jombang.
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sudah Kita ajarkan untuk belajar terjun ke masyarakat secara langsung dan
untuk lokasi tempatnya sudah dipilih, dimana sekiranya tempat itu dari
segi agamanya di nilai kurang atau berada di tempat yang jauh dari
perkotaan, tapi masih dalam lingkup Jombang. Itu mirip-mirip KKN cuma
hanya satu Halagoh atau satu pertemuan saja dan masih banyak lagi yang
lain seperti ikut perlombaan, seperti dari sekolah juga mengadakan Safari
Dakwah lagi dan itu juga pemeranya dari temen-temen Da’i Tebuireng
(Kudaireng) juga.”?*

Kan sebelumnya perlu di garis bawahi bahwa organisasi ini juga
ndak terlepas dari Bantuan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang sendiri,
ya ini memang dalam naungan Pondok Pesantren jadi otomatis secara
langsung atau secara tidak langsung itu Pondok juga sangat berpengaruh di
Organisasi ini. Keberhasilan dan juga kegagalan itu juga berpengaruh, dan
alhamdulillah kalau dari segi prestasi seperti perlombaan dan juga santri
yang mewakili di Audisi AKSI INDOSIAR salah satunya. Itu kalau
memang di kenal dari berbagai kalangan sudah sangat membanggakan dan
alhamdulillah itu juga dari Mas Lalu, Mas Tantowi, Mas Adon, dan Mas
Ismail.dan itu semua juga dari Organisasi Kudaireng dan itu juga tidak
terlepas dari nama Tebuireng juga.

Oleh karenanya seiring berjalanya waktu Da’i Tebuireng tidak
hanya mengembangkan dakwahnya lewat Bil Lisan saja, namun sekarang
ciri khas dakwah Da’i Tebuireng menurut Ustad Ali Mustofa di bagi
menjadi 3 yakni, dari segi Dakwah Bil Qolam, Dakwah Bil Lisan dan
Dakwah Bil Hal :

Adapun dakwah bil qolam yaitu dakwah melalui tulisan yang
dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun
125

internet.

Menurut Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng bahwa salah
satu ciri khas dakwah da’i tebuireng yang pertama itu adalah dakwah bil
golam yakni dengan cara menulis, karena tantangan ini lah yang perlu
ditekankan, karena di era sekarang banyak orang-orang kubu sebelah yang
menyerang lewat media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter dan

124 Wawancara Ustad Ahmad Azmi Ahsantu Dhonni S.Ag Da’i dan Pembina Da’i Tebuireng
Jombang pada Minggu, 20 September 2021. Cukir Jombang.
125 Amin, Samsul Munir. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam. (Jakarta : Amzah. 2008). Hal.10
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media yang lain. Maka kita sebagai warga nahdiyin harus mengimbangi
dakwah dengan media sosial, nanti kalau tidak kita imbangi dengan bil
golam maka media sosial akan dikuasai oleh islam yang keras radikal dan
lain sebagainnya. Makanya anak anak tebuireng setelah dilatih maka kita
belajari untuk menulis.*?®

Yang kedua adalah Dakwah bil lisan kegiatan dakwah yang
dilakukan melalui lisan.'?” Ciri khas dakwah da’i tebuireng yang kedua
adalah dakwah bil lisan seperti ucapan, pidato, kultum, khutbah, ceramah
dan lain sebagainya.

Kata Ustad Ali Mustofa Pembina Da’i Tebuireng dakwah yang
kedua ini anak-anak kita latih secara mental juga yakni dengan tampil di
depan umum, jadi bukan hanya bisa menulis tapi agar bisa tampil juga
dimasyarakat, karena mayoritas warga iIndonesia itu lebih suka
mendengarkan dari pada membaca, jadi rata-rata orang-orang itu dari pada
penduduk indonesia dari pada disuruh membaca lebih baik mendengarkan.
Oleh karena itu ada kalanya lewat sisi bil golam juga dengan bil lisan.!?®

Yang ketiga adalah Dakwah bil hal yakni aktivitas dakwah Islam
yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan
penerima dakwah, sehingga tindakan nyata tersebut sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh penerima dakwah.'® Ciri khas dakwah da’i
tebuireng yang ketiga adalah dakwah bil hal.

Bil Hal (tingkah laku) justru itu yang menurut saya (Ustad Ali
Mustofa) untuk lebih bisa diterapkan, lebih bisa kita doktrinkan ke anak-
anak, bahwasanya lisanul hal afsohu min lisanul maqol tindakan yang
baik, akhlak yang baik, ucapan yang baik itu lebih bisa kita terima dari
pada sekedar ucapan dadi bahasane wong-wong bien iku yen wong liyo
ora percoyo karo omonganmu gaween percoyo karo tumindakmu, jadi
menunjukkan bahwa tindak laku itu lebih tajam dari pada hanya sekedar
ucapan. Dakwahnya walisongo dakwahnya kyai-kyai NU itu rata rata Bil
Hal bukan hanya sekedar ngomong namun Bil Hal.**°

126 Wawancara Ustad Ali Mustofa Da’i dan Penasehat Da’i Tebuireng Jombang pada Minggu, 15
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Jadi itulah sekilas perkembangan dakwah Da’t Tebuireng seiring
berjalanya waktu, ciri khas dakwah atau konsep Islam Wasathiyah tersebut
bertujuan untuk mengajak jama’ah agar taat beragama serta dapat

mengaplikasikan seluruh materi yang sudah dijelaskan oleh para da’i.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan penyajian data yang sudah dijabarkan peneliti dan
hasil analisis datanya yang sudah didapatkan dari berbagai sumber data,

Konsepsi Islam Wasathiyah Da’t Tebuireng dan Implementasinya dalam

Aktivitas Dakwah apabila dipandang dari teori AIDDA dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Pertama, Konsep Islam Wasathiyah yang dikemas dalam manajerial
materi tentang nilai-nilai Islam moderat, karena hal terpenting yang
dibutuhkan ialah kesiapan para Da’i untuk selalu dapat mengelola
dengan baik dari manajerial materi dan sistem dakwahnya yang
mampu menghantarkan para mad’u agar dapat terbungkus pola
pemikiranya menjadi moderat. Karena Da’i akan terus menemui
hambatan yang serius yang mana implementasinya akan makin terkikis
oleh pemikiran fundamentalisme, radikalisme atau liberalisme.

b. Kedua, Da’i Tebuireng mampu mengimplementasikan konsep Islam
Wasahiyah/moderat dalam dakwahnya seperti al-tawassut, al-i zidal,
al-tasamuh, al-tawazun, Amar Ma'ruf Nahi Munkar, Kkarena di
keadaan seperti ini harus diubah melalui implementasi dari konsep
Islam moderat. Di samping itu juga harus melaksanakan berbagai
langkah sistematis untuk menghadapi ancaman terorisme dan anti
terorisme berupa Islamphobia dalam waktu bersamaan

c. Ketiga, implementasi nilai-nilai Islam wasathiyah yang harus
mengarah ke paham Islam Rahmatan lil ‘Alamin yang dinilai cukup
efektif dengan menyiapkan imunitas internal umat Islam. Kemudian
itu, para da’i supaya tidak terjerumus untuk memihak, baik pada
terorisme ataupun anti terorisme. Da’i Tebuireng juga mampu
membawakan materi dakwah yang sederhana namun menyenangkan,

sehingga mudah diterima dalam penyampaian.
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B. Rekomendasi
Sesuai dengan kesimpulan yang sudah diberikan, peneliti berharap
semoga penelitian ini memberikan kemanfaatan baik praktis ataupun
teoritis. Penulis menyadari jika penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, namun sesuai dengan hasil penelitiannya, maka penulis dapat
memberi saran yang dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan
yang akan disajikan di bawah ini;

1) Secara Akademis

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, kedepan diharapkan akan
banyak peneliti yang tertarik dengan materi yang dikaji dalam penelitian
ini dengan lebih memperdalam teori AIDDA. Kemudian juga sebaiknya
memperbanyak jumlah respondennya supaya hasil yang didapatkan
menjadi semakin akurat sesuai dengan kondisi lapangan yang sebenarnya.

2) Secara Praktis

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan ada saran praktis
yang disampaikan pada Kumpulan Da’i Tebuireng. Saran tersebut
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan dan
perkembangan dakwah serta implementasinya dalam menyebarkan Islam

Wasathiyah.

Berikut beberapa saran dari peneliti :

a. Dalam penyampaian dakwah Islam Wasathiyah oleh Kumpulan Da'i
Tebuireng mungkin bisa dikemas lebih variatif dan lebih inovatif lagi,
agar mad'u atau jama'ah lebih muda untuk membuka diri dan semakin
yakin untuk memeluk ajaran Islam dengan Kaffah.

b. Sebagai seorang Da’i sangat dibutuhkan penyampaian ajaran Islam
yang sejuk, toleran, mengayomi seluruh lapisan masyarakat dari
berbagai macam golongan. Da’i harus mampu menyampaikan ajaran
Islam yang santun, moderat, dan menyejukkan. Karena dengan santun
dan toleran kita bisa menjaga perasaan orang lain dalam
mendengarkan dakwah yang kita sampaikan dan merasa nyaman

sehingga bisa menjalankan agama Islam dengan sepenuh hati.
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